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ABSTRAKSI

PELAKSANAAN PEMERIKSAAN OPERASIONAL DALAM UPAYA MEMBANTU
MANAJEMEN UNTUEK MENINGEATEAN EFEKTIVITAS PENDAPATAN
( Study kasus pada Mirah Hotel )

Di jaman modern sekarang ini, persaingan di berbagai
bidang wusaha nampak semakin ketat sehingga menimbulkan
permasalahan yang sangat kompleks, baik permasalahan yang
timbul dari dalam maupun dari luar perusahaan. Untuk
mengantisipasi setiap permasalahan yang timbul dari dalam
perusahaan maka setiap perusahaan (khususnya perhotelan)
selayaknya memiliki suatu sistem pengendalian intern yang
cukup handal dan memadai. Sebagaimana kita ketahui bahwa
penerapan sistem pengendalian intern tersebut sering
diwujudkan dalam bentuk kegiatan pengawasan dengan menga-
dakan pemeriksaan pada setiap fungsi yang terdapat dalam
struktur organisasi perusahaan, seperti fungsi penjualan,
fungsi keuangan dan lain sebagainya. Oleh karena itulah
maka penulis memilih Jjudul skripsi ini, yaitu : " Pelaksa-
naan Pemeriksaan Operasional Dalam Upaya Membantu Manaje-
men Untuk Meningkatkan Efektivitas Pendapatan'.

Adapun maksud dan tujuan penelitian mengenai topik
tersebut di atas, diantaranya :

1. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam

penyusunan skripsi ini.



2. Untuk menerapkan teori - teori yang telah diperoleh
penulis selama kuliah di Fakultas Ekonomi, Jurusan
Akuntansi Universitas Pakuan Bogor dengan praktek yang
sebenarnya.

Dalam mengadakan penelitian tersebut, penulis telah
mengambil lokasi di Mirah Hotel Jl. Pangrango No. 9A Bogor
dan metode penelitian yang dipergunakan penulis adalah
metode secara Descriptive. Sedangkan cara pengambilan dan
pengumpulan data-data yang diperlukan yaitu dengan menga-
dakan penelaahan kepustakaan (liberary research) dan Study
lapangan (field research). Dalam melaksanakan peninjauan
lapangan ini, penulis memperoleh data-data masukan melalui
kegiatan tanya-jawab (wawancara) dan pemberian daftar
pertanyaan (questionnaire) serta mengadakan observasi.

Menurut informasi yang telah diperoleh penulis bahwa
pelaksanaan pengendalian intern pada Grup Mirah Hotel
adalah dengan mengadakan pengawasan melalui kegiatan
pemeriksaan operasional yang mencakup seluruh struktur
organisasi. Kegiatan pemeriksaan operasional ini dilaksa-
nakan oleh bagian Satuan Pengawasan Intern (SPI) yaitu
Internal Auditor Grup Mirah Hotel Yang mendapat dukungan
renuh dari General Manager.

Adapun objek pemeriksaan operasional yang dilakukan
oleh Satuan Pengawasan Intern (SPI) tersebut adalah
meliputi bidang keuangan, ketaatan dan kehematan, serta

bidang operasional penjualan.




pemerintah dalam mensukseskan program pembangunan
dibidang pariwisata serta membantu dalam penangulangan

sumber daya manusia.

2. Grup Mirah Hotel memiliki struktur organisasi yang

memadai dimana tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian diuraikan secara jelas sehingga dapat
mendukung pelaksanaan operasional perusahaan.

3. Sistem pengendalian intern Grup Mirah Hotel telah
dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga mem-

bantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional vaitu
ditemukan ada beberapa kelemahan dalam pengendalian intern
vang berkaitan dengan prosedur penjualan, maka penulis

mencoba untuk menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Dalam menjaga kesinambungan hidupnya perusahaan hendak-
nya lebih mengoptimalkan lagi pendapatannya melalui
pengendalian sumber daya manusia serta dengan melaksa-
nakan program pemasaran yang telah ditetapkan.

2. Perusahaan hendaknya menjaga dan meningkatkan sistem
pengendalian yang telah ada sehingga pencapaian tujuan

perusahaan dapat diwujudkan dengan baik
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan nasional pada hakekatnya adalah usaha
suatu negara untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat di
segala bidang. Sejak dilaksanakan program PELITA di awal
orde baru hingga sekarang terlihat jelas bahwa pertumbuhan
ekonomi negara Indonesia mengalami kemajuan pesat.

Hal ini mendorong tumbuhnya perusahsan - perusahaan
vang telah ada kearah yang‘lebih bailk, serta membantu
program pemerintah dalam pemerataan hasil - hasil pem-
bangunan. Salah satu usaha pemerintah dalam mewujudkan hal
tersebut adalah berupa pengadesan Jass Pariwisata.

Pemerintah mengharépkan agar pendapatan devisa dari
sektor pariwisata ini dapat mengganti hasil dari sektor
migas. Hal inl dapat dipahami karena sumber migas makin
berkurang selring dengan Jjalannya waktu.

Keadaan tersebut akan berbeda apablla mengembangkan
sektor pariwisata. Dalam usaha mengembangkan pariwisata
nasional menjadi industri yang maju, perlu tersedia sarana
atau faktor - faktor pendukung antara lain adalsh wisata-
wan, hotel, restoran, biro pérjalanan, bank, airport, atau
objek wisata dan lain - lainnya.

Salah satu faktor tersebut di atas mempunyai peranan
renting adalah akomodasi yang memadai berupa hotel, yang
fungeinya adalah menyediakan penginapan dan berbagai

fagsilitas leinnya bagli wisstawan.
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Hotel merupakan jenis jasa yang kompleks karena didalamnya
meliputi kegiatan pemberian jasa, perdagangan dan produk-
si. Untuk lebih jelasnya memberikan suatu gambaran tentang
Jjasa akomodasi perhotelan, penulis akan mengutip definisi

Hotel sebagai berikut :

"Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang memperguna
kan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan
Jasa penginapan, makan, minum, serta Jjasa lainnya
bagi umum yang dikelola secara komersial".l)

Bagi kebanyakan perusahaan, profitabilitas seringkali
dijadikan tujuan dan menghasilkan laba yang optimal meru-
prakan tujuan yang penting dalam rangka mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Dengan semakin berkembangnya dunia usaha, maka akti-
vitas perusahaan semakin luas dan hal ini akan menimbulkan
masalah vyang makin kompleks. Oleh karena itu diperlukan
alat pengendali, untuk menghadapi berbagai masalah yang
terjadi dalam perusahaan.

Alat pengendali tersebut adalah sistem pengendalian intern
vaitu suatu sistem yang menyeluruh meliputi struktur
perusahaan.

Mengingat dengan semakin berkembangnya perusahaan,
maka masalah yang dihadapi manajemen juga bertambah dan
meluasnya pendelegasian wewenang dan tanggung jawab secara

fungsional. Untuk itu perlu dilaksanakan pemeriksaan atas

1) KEeputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekommikasi No. KM.94/
HK.103/MPPT-87, tertanggal 23 Desember 1987. Bab I pasal I ayat B.




jualan tersebut terbentuklah laba yang dapat menjamin
kontinuitas perusahaan. Agar kegiatan penjualan dapat
dilaksanakan perlu adanya pengendalian intern yang baik,
dan evaluasi atas pelaksanaan manajemen perlu diadakan
dengan melaksanakan pemeriksaan operasional secara tera-
tur. |

Dengan adanya pemeriksaan operasional diharapkan
kemungkinan adanya penyalahgunaan yang dapat merugikan
perusahaan dapat ditekan sekecil mungkin atau bahkan
dihindari. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik
untuk mengetahui lebih lanjut penerapannya di dalam peru-
sahaan perhotelan tersebut. Oleh karenanya penulis memilih
Judul: “Pelaksanaan Pemeriksaan Operasional Dalam Upaya
Membantu Manajemen untuk meningkatkan Efektivitas
Pendapatan.

1.2, Identifikasi Masalah

Sudah merupakan tradiel yang bersifat umum bahwa
tujuan pendirian suatu perusahaan adalah untuk memperoleh
laba sebesar - besarnya dengan pengorbanan yang sekecil -
kecilnya. Sehingga perusahaan itu harus memperhatikan
kerugian - kerugian yvang mungkin timbul seperti : pemboro-
pan dan penyelewengan di dalam perusahaan.

Dalam perusahaan perhotelan sudah tentu bahwa penge-
lolaan penjualan sangat penting dalam menunjeng kelang-
sungan operasional perusahaan. Atas dasar wuraian diatas
penulis berusaha mengidentifikasikan permasalahan yang
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timbul dalam penelitian ini, khususnya yang berhubungan
dengan pelaksansan periksaan operasional di bidang
penjualan kamar hotel guna meningkatkan efektivitas
rendapatan.

Masalah pokok tersebut adalah sebagai berikut

— Sejauh mana pengaruh pemeriksaan operasional dapat
membantu pihak manajemen untuk meningkatkan efektivitas

pendapatan.

1.3. Maksud dan tujuan penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan keterangan dan data - data guna
menyusun pembahasan atas masalah yang telah diidentifi-
kasikan.

2. Agar lebih mengetahul dan memshami dengan Jjelas sampail
sejauh mana pemeriksaan operasional dapat menunjang
kegiatan penjualan.

3. Untuk menerapkan teori -~ teori yang dipercleh penulis
selama kuliah pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi

Universitas Pakuan Bogor.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan menyangkut pelaksanaan
pemerikasaan operasional bidang penjualan. Diharapkan dari
hasil penelitisn dapat digunakan untuk menganalisa dan
mengevaluasi pelaksanaan aktivitas manajemen serta dapat
digunakan sebagai masukan yang akan menjadi dasar untuk
5



menyumbangkan pemikiran dan saran - saran vang dapat
membantu pihak perusahaan dalam meningkatkan efektivitas

dan efisiensi operasi perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Semakin maju dan berkembangnya perekonomian semakin
kompleks aktivitas yang dijalankan perusahaan, sehingga
menuntut pelaksanaan aktivitas yang efektif dan efisien
untuk mendukung pencapaian sasaran yang telah ditetapkan.
Untuk mengetahui sampai sejauh mana tujuan yang telsh
ditetapkan tersebut dicapai dibandingkan dengan kondisi
vang ada, perlu dilakukan pemeriksaan.

Pelaksansan pemeriksaan tidak cukup terhadap pemerik-
saan keuangan saja yang menekankan pada penilaian sistema-
tis dan objektif serta berorientasi historis dengan tujuan
untuk memperoleh keyakinan tentang ketelitian dan kean-
dalan data keuangan serta pengamanan harta kekayaan peru-
sahaan dan memberikan pendapat atas kewajaran laporan ke-
uangan perusahaan yang diperiksa. Pimpinan perusahaan juga
memerlukan informasi yang menyangkut aktivitas operasional
rerusahaan. Pemeriksaan ini merupakan perluasan dari
pemeriksaan keuangan dan disebut pemeriksaan operasional.

Pemeriksaan operasional adalah evaluasi atas pelaksa-
naan berbagal keglatan operasl perusahaan guna mencapai
sasarannya dalem membantu manajemen meningkatkan efektivi-
tas dan efisien kinerja manajemen yang diwujudkan dalam
bentuk rekomendasi yang bersifat konstruktif.
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Dalam penulisan skripei ini, penulis memilih kegiatan
penjualan dengan alasan bshwa kegiatan penjualan merupakan
suatu kegiatan yang sangat penting karena penjualan meru-
pakan sumber pendapatan yang utéma untuk menghidupi peru-
sahaan. Agar penjualan dapat berhasil baik, maka perlu
adanya pengawasan dari pihak manajemen dalam pengelolaan-
nya yaitu dengan dilaksanakannya pemeriksaan operasional.

Jelaslah bahwa pemeriksaan operasional berguna untuk
mencapai tujuan perusahaan. Salah satunya adalah pencapai-
an tujuan dalam meningkatkan efektivitas pendapatan mela-
lui Dbidang penjualan. Berdasarkan uraian diatas penulis
mencoba untuk mengambil hipotesa sebagal berikut :
“Pentingnya dilaksanakan pemeriksaan operasional, dalam
meningkatkan efektivitas pendapatan melalul penjualan

sesual dengan tujuan perusahaan.”

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengumpulkan
data dan. informasi dengan menggunakan cara sebagai
berikut :

1. Dengan melakukan studi lapangan (field reeearch)
yaitu berupa temu wicara, menelaah dokomen -
dokumen, membuat daftar pertanyaan dan mengadakan
pengamatan lapangan atas aktivitas proses
renjualan kamarnya.

2. Dengan melakukan studi kepustakaan {library
research) yaitu penulis mengambil referensi dari
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buku-buku yang ada hubungannya dengan karya tulis
ini khusuenya literatur - literatur tertentu dan
catatan - catatan kuliah serta bahan-bahan bacaan
lainnya yang relevan dengan masalah pokok vyang

dibahas dalam skripsi.

1.7. Lokasi Penelitian

Dalam rangka mengumpulkan dan menyusun data dari
informasi yang diperoleh, penulis mengajukan penelitian di
Grup Mirah Hotel yang beralamat di Jalan Pangrango
No. SA Bogor.

1.8. Sistematika Skripsi

Sietematika skripsi dibuat dengan maksud agar dapat
memberikan gambaran yang ringkas dan Jjelas secara sistema-
tis mengenal isi bab sesuail dengan daftar isinya, yaitu
sebagai berikut :

Bab I Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat
latar belakang penelitien, identifikasi masalah,
makeud dan tujuan penelitian, kegunsan peneliti-
an, kerangka pemikiran, metodologi penelitlan,
dan sistematika penyajian skripsi.

Bab II Pada badb ini akan diuraikan mengenal beberapa
prokok atas pemeriksaan operasional yang berhu-
bungan erat dengan pokok permasalahan yang akan
dibahas dalam penuliman skripsi. Hal - hal yang
akan diuraikan dalam bab II ini adalah mencakup

pengertian pemeriksaan, tinjauan terhadap peme-




Bab VII

dan rekomendasi penulis yang mungkin dapat di-
jadikan bahan masukan yang bermanfaat bagi
perusahaan dalam hal peranan pemeriksaan opera-
sional terhadap pengendalian fungsi penjualan.

Bab ini merupakan ringkasan dari setiap bab yang
telah dibahas sebelumnya, mulai dari bab I hingga
bab IV dengan dilengkapi lampiran - lampiran dan

daftar pustaka.




II TINJAUAN PUSTAKA

Dengan semakin berkembangnys ruang lingkup perusahaan
serta tingkat persaingan di dunia wusaha yang semakin
ketat, maka semakin besar pula kebutuhan akan pelaksanaan
fungsi-fungsi manajerial dengan baik agar tujuan perusa-
haan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Karena itu
dibutuhkan alat yang dapat membantu untuk mencapai tujuan
tersebut yaitu : pemeriksaan operasional.

Pemeriksaan operasional perlu dilaksanakan oleh
rerusahaan sebagai pelengkap pemeriksaan keuangan yang
selama ini telah dilakukan dalam kegiatan usaha di Indone-
gia. Dengan kata lain pemerlkssan operasional merupakan
perluasan dari pemeriksaan keuangan dimana ruang lingkup-
nya diperluas keseluruh aspek manajemen. Pemeriksaan
operasional dapat merupakan sistem peringatan dini untuk
membantu manajemen.

Dalam bab II ini penulis mencoba menjelaskan mengenai
pemeriksaan operasional, bagaimana pelaksanaan, serta
masalah-masalah yang dihadapl dalam pelaksanaanya, dan
bagaimana penerapannya terhadap aktivitas manajerial dalam

meningkatkan efektivitas pendapatan.

2.1. Pengertian Pemeriksaan

Berikut dikemuksakan beberapa pendapat dari para pakar
mengenai pengertian pemeriksaan (Auditing).

Menurut Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke didalam
bukunya vang berjudul “Auditing - Suatu Pendekatan
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terpadu” yang diterjemahkan oleh Drs. Ilham TJjakrakusuma

mengemukakan sebagai berikut :

* Auditing adalah suatu proses dengan apa seseorang
yvang mampu dan independen/bebas dapat menghimpun
dan mengevaluasl bukti-bukti dari keterangan—
keterangan yang terukur dari suatu kesatuan ekonomi
dengan tujuan untuk mempertimbangkan dan melaporkan
tingkat kesesuaian darl keterangan -keterangan yang
terukur tersebut dengan kriteria-kriteria yvang
telah ditetapkan.” (1 hal 1)

Selanjutnya definisi pemeriksaan dari American
Accounting Association yang dikutip oleh Taylor dan Glezen

( Auditing : Integrated Concepts and Procedures ), yaitu :

* Auditing is a systematic proces of objectively
obtaining and evaluating avidence regarding
assertions about economic actions and events to
ascertain the degree of correspondence between
these assertions and established criteria and
communicating the results to interested users.”

( 18 hal 2 )

Pemerikssan (Auditing) merupakan kegiatan mengumpul-
kan informasi dalam suatu entitas ekonomi untuk dievaluasi
dan dibandingkan dengan standar-standar yang diakui. Dalam
pelaksanaan pemeriksaan, informasi harus dapat dibuktikan,
dilakukan oleh orang-orang vang kxompeten dan bersifat
independen. Tujuan melakukan pemeriksaan adalah melaporkan
hasil evaluasi dan penemuan selama melakukan pemeriksaan.

Dalam pengertian yang tradisional, pemeriksaan selalu
berorientasi pada masalah keuangan, menitikberafkan pada

keandalan catatan akuntansi dan ketepatan aktivitas
pencatatan.
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Pihak-pihak ekstern perusahaan seperti para pemegang
saham, investor, badan pemerintah, dan masyarakat umum,
menginginkan informaei vyang 1lebih 1luas daripada yang
disajikan dalam laporan keuangan. Tujuannya untuk
mengetahul keadaan perusahaan yang ditinjau dari berbagsai
aspek sebagal pertimbangan atas perusahaan tersebut.

Akibat tuntutan pihak ekstern yang semakin kritis,
maka perusahaan membutuhkan saran lein untuk menilai hasil
usaha dan para manajernya. Manajemen harus bersikap hati-
hati terhadap setiap tindakan yang akan dilakukan dan
mengevaluasi kembali tindakan-tindakan dimasa lalu.

Pemeriksaan keuvangan yang merupakan pemeriksaan
tradisional ternyata tidak mampu mencakup seluruh
keinginan dari berbagai kepentingan, eehingga lahirlah
berbagai jenis audit lainnya, yang tidak hanya menekankan
rada hal keuangan saja, tapl jugs pada bidang yang lebih
luas.

Arens, mengklasifikasikan pemeriksaan menjadi tiga
Jenis, vaitu : pemeriksaan operasional, pemerikesaan

ketaatan dan pemerikssan keuangan.

1. Pemeriksaan operasional {operational audits)
adalah suatu tinjauan terhadap setiap bagian dari
prosedur operasi dan metode-metode suatu organisa-

81 dengan tujuan untuk menilal ketepat—gunaan
(efficiency) dan keber-hasilannya (effectiveness).
Pada umumnya pada akhir suatu pemeriksaan opera-
sional diasjukan saran-saran kepada manajemen untuk
membenahi Jjalannya operasi di dalam perusshaannya.

2. Tujuan darl pemeriksaan ketaatan {compliance
audits) adalah untuk mempertimbangkan apakah klien
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tujuan, fleksibel, telah dikomunikasikan kepada
pihak yang Dberkepentingan, dapat menciptakan
koordinasi berbagai tujuan, menjamin delegasi
tanggung Jjawab secara tepat dan apakah manfaat
yang diperoleh lebih besar dari biaya yang dike-
Juarkan.

Appraisal of Organization Structur ; untuk menen—
tukan apakah struktur organisasl sesual dengan tu-
Juan, mencerminkan tanggung Jjawab dan wewenang
pecara Jelas, terdapat unity of command serta
rentang kendali manajemen yang memadai.

( 3 hal 51-5 )

Berikut ini dapat disajikan beberapa perbedaan pokok

antara pemeriksaan keuangan dan pemeriksaan operasional.

e

Tabel 2-1

Operational Audit : Financial Audit

[}

: 3. Tujuan pemerik- : Untuk memberikan reko-

1. Orientasi waktu : Untuk kepentingan masa : Untuk kepentingan :

2. Ruang lingkup : Seluruh aspek kegiatan
pemeriksasn : manajemen balk ditinjan

gaan

yvang akan datang : masa lalu :

Aspek keuangan yang:
tercermin dalam:

: segl efisien dan kehe- : laporan keuangan:
: matan Lkegiatan maupun : pokok
efektivitas pencapaian : :

Program .

Untuk memberikan:
: mendasi perbaikan ope- : pernyataan penda-:
: rasi dalam rangka pe- : patan atas kela-:
ningkatan kehepatan : yakan laporan ke-:
efisiensi dan efektivi- : uvangan pokok se-:

: tas organisasi : cara keseluruhan:
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Seperti halnya dengan bentuk pemeriksaan lain, maka
agar dapat dirasakan manfaatnys, dibutuhkan adanyva standar
yang digunakan sebagai tolak ukur atas kegiatan yang
diperiksa. Contoh standar yang dapat digunakan dalam
premeriksaan operasional ini adalsh anggaran, ketetapan
sasaran perusahaan, uraian tugas yang dltentukan oleh

manajemen, berbagai peraturan intern dan sebagainya.

2.2.3. Ruang Lingkup Pemeriksaan Operasional

Ruang lingkup pemeriksaan operasional mencakup
prenilaian cara—cara pelaksanaan kegiatan apakah menunjang
unsur-unsur kehematan dan efisiensi serta dapat efektif
mencapal tujuan/hasil yang telah ditetapkan. Tujuan akhir
l(goal) harus dianalisa bagaimana objek yang diperiksa
menjabarkannya kedalam kegiatan, bagaimana  pengukuran
keberhasilannya, baik kuantitatifAmaupun kualitatif dalam
jangka pendek, Jangka panjang. Performance objek yang
diperiksa harus dievaluasi apa saja hambatannye dan apa
dampaknya bila tujuan akhir tidak tercapal serta apa saja
penyebabnya.

Jadi, ruang lingkup pemeriksaan operasional harus
meliputi semua aspek yang penting dari kegiatan perusahaan
vang tidak terbatas pada masalah akuntansi, catatan, dan
dokumen saja melainkan meliputi keseluruhan kegiatan,
program, dan fungsi perusahaan dan mencakup pemeriksaan

terhadap :
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1. EKeunangan dan ketaatan pada peraturan
2. Efisiensi dan kehematan

3. Hasil program

Pemeriksaan Keuangan dan Ketaatan Pada Peraturan
Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk menilai apakah :

1. Perusahaan melaksanakan program/kegiatan vang
telah ditetapkan dan sesual dengan  peraturan
perundang-undangan yang berlaku mengenai peneri-
maan, pengeluaran dan penggunaan dana.

2. Perusahaan mengendalikan dan mempertanggung
jawabkan dana, aktiva maupun hutang dengan efek-
tif.

3. Semua penerimaan yang timbul dari operasi telah
diterima dan dipertanggungjawabkan dengan tepat.

4. Perusahaan menyelenggarakan catatan akuntansi yang
memadai sesual dengan syarat-syarat yang ditetap-
kan atau yang lazim.

5. Laporan keuangan perusahaan menunjukan keadaan
keuangan yang wajar dan Jjelas. Demikian pula
informasi mengenai perubahan-perubahan dalam
keadaan keuangan, bpendapatan dan biaya, apakah
telah memberikan informasi yang cukup bagi
pimpinan perusahaan dan para pemakai laporan
lainnya.

6. Sistem akuntansi perusahaan dapat dipakai sebagai:

- Dasar pertanggungjawaban para pejabat

— Sumber informasi untuk digunakan dalam penyu-




perencanaan dirancang sedemikian rupa sehingga masing-
masing individu dalam perusshaan menjadli psham akan tujuan
vang hendak dicapai dari setiap kegiatan yang dilaksanakan
dan bagaimana cara-cara yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut, begitu pula dengan premeriksaan
operasional.

Berikut dikemukakan dua pendekatan pemeriksaan opera-

sional oleh Lawrence B. Sawyer yaitu :

1. Organizetional Approach
Kalau seorang pemeriksa melakukan pemeriksaen
dengan memakai pendekatan ini ia akan melakukan
pemeriksaan pada salah satu unit organisasi secara
menyeluruh. Sehingga ia akan melakukan pemeriksaan
atas seluruh fungsi yang ada pada unit organisasi
tersebut, mulal dari fungsi perencansan, fungsi
implementasi, sampal fungsl pengevaluasian dan

kembsali lagi pada fungsi perencanaan.

2. Functional Approach
Kalau seorang pemeriksa melakukan pemeriksaan
dengan menggunakan pendekatan ini, maka ia akan
melakukan pemeriksaan terhadap salah satu fungsi
organisasl secara menyeluruh, sehingga mencakup
seluruh unit organisasi yang berhubungan dengan

fungsi tersebut. { 3 hal 51-14 )

Selanjutnya Lawrence B. Sawyer Jjuga mengemukakan
bahwa metode pemerikessasan opersasional yang dlgunakan dalam
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pelaksanaan pemeriksaan operasional terdiri dari :
1. Familiarization
Sebelum melakukan pembuatan program pemeriksaan,
pemeriksa harus terlebih dalu mengenal fungsi atau
baglan yang akan diperiksanya. Hal ini dapat
dilakukan dengan menelaah prosedur, peraturan atau
standar yang ada dan berlaku di perusahaan serta
dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam bagian atau fungsi

vang akan diperiksa.

2. Verification
Setelah melskukan penyesuaian terhadap mekanisme
pengelolaan dari bagian yang ingin diperiksa, maka
untuk menentukan luas pemeriksaan pemeriksa harus
mengetahui tingkat efektivitas pengendalian dari
rengelolaan bagian yang ingin diperiksa. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengadakan verivikasi
secara sampling atas bagian-bagian atau fungsi

vang akan diperiksa.

3. Evaluation and Recommendation

Kegiatan evaluasi ini sebenarnya sudah dimulai
sejak awal Lkegiatan penyesuaian dan diskhiri
sampéi ada pengujian-pengujian yang dilakukan
memberikan hasil. Dari hasil pengujian tersebut
remeriksa membuat rekomendasi atas kelemahan-
kelemahan yang ditemukan mulai dari tahap awal
pemeriksaan sampai evaluasi selesai.
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Setelah tahap tersebut diselesaikan, maka pemeriksa harus

mengetahul hal-hal sebagai berikut :

a.

Tingkat efektivitas pengendalian yang ada serta
usulan yang diperlukan.

Sebab-sebab dan jumlah penyimpangan dari kebijak-
sanaan dan prosedur yang ada.

Tingkat kesesuaian kebijaksanaan perusahaan dengan
kenyataan yang dilakukan oleh unit-unit orga-
nisasi.

Tingkat efektivitas pengendalian yang ada terhadap
pencapalan tujuan operasional perusahaan.

Tingkat kerja sama dan koordinasi antar unit-unit

organisasi yang ada.

Reporting The Results To Management

Pelaporan pemeriksaan operasional dapat dilakukan dengan

dua cara, yaitu :

a.

Lisan. Cara ini skan memberikan kesempatan pada
pemeriksa untuk meyakinkan temuan-temuannya kepada
pihak yang berwenang. Blasanya cara ini digunakan
untuk hal-hal yvang prerlu ditangani secara tepat.

Tertulis. Cara ini digunakan untuk pelaporan yang
sifatnya berkala. Biasanya laporan ini terdiri

dari :

Prosedur pemeriksaan yvang digunakan

Pembahasan atas temuan yang diperoleh

Rekomendasi untuk mengatasi masalah

Saran-saran yang diperlukan
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2.2.5. Pelaksana Pemeriksaan Operasional
Sebagai pelaksana pemeriksaan Operasional adalah :

1. Pemeriksa ekstern (akuntan publik)

2. Pemeriksa intern

3. Konsultan manajemen
Bagi pihak akuntan publik, melaksanakan pemeriksaan opera-
sional tidak Jjadi masalah karena selama dilakukannya
pemeriksaan keuangan biasanya terlihat Jjuga ketidak
efigienan operasi, pemborosan dana perusahaan atau
penyelewengan. Hasil pemerikeaan ini biasanya pada akhir
masa pemeriksaan dilaporkan pada manajemen dalam bentuk
Management Letter. Seperti dikutip dari kell (Modern

Auditing) :

* During the course of an audit engagement,
auditors observe many facets of the client"s busi
ness organization and operations. At the conclusion
of an examination, many auditors believe it 1is
desirable to write a letter to management that
containg recommendations for improving the effi-
ciency and effectiveness of those matters that were
noticed during the course of the audit.”

( 8 hal 158 )

Pemeriksaan intern (Internal auditor) adalah pemerik-
sa yang dipekerjakan perusahaan sendiri untuk melakukan
kegiatan pemeriksaan intern. Tujuan dari remeriksaan
intern secara umum adalah membantu prihak manajemen
memenuhi tanggung jawabnya secara efektif dengan menyedia-
kan analisa, penilaian objektif, rekomendasi dan komentar

yang tepat sehubungan dengan kegiatan organisasi.




Beberapa keuntungan yang diperoleh bila pemeriksaan opera-

sional dilaksanakan oleh pemeriksa adalah :

1.

Pemeriksa intern merupskan bagian integral dari
perusahaan sehingga tentunya ia lebih mengenal
prosedur dan permasalahan dalam perusahaan.
Kegiatan remeriksaan dapat dilakukan secara
kontinu sehingga informasi penting dapat diberikan
pada manajemen tepat waktu.

Bila pemeriksaan intern terbentur pada masalah
teknis diluar kemampuannya, ia dapat segera memin-
ta bantuan teknie dari departemen terkait.
Pemeriksa intern merupakan salah satu unsur sistem
pengendalian intern. SPI ini merupakan “early
warning system” bagi semua pemeriksaan termasuk

pemerlksaan operasional.

Nugroho Widjayanto mengatakan bahwa selain akuntan,

konsultan manajemen juga dapat melaksanakan pemeriksaan

operasional. Alasannya karena pemeriksaan operasional itu

sendiri tidak memerlukan latar belakang akuntansi. Namun

demikian ia menganggap akuntan lebih mampu melaksanakan

pemeriksaan operasional karena :

1.

Akuntan pemeriksa memang dilatih dan berpengalaman
dalam bidang pemeriksaan.
Posisi akuntan pemeriksa memungkinkannya untuk

dapat memandang perusahaan secara menyeluruh.
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3. kemampuan konsultan manajemen terletak pada bidang
pemecahan masalah (problem solving) bukan penemuan

masalah (problem finding).

2.3. Program Pemeriksaan Operasional

Dalam aktivitas perencanaan yvang disebutkan sebelum-
nya nampak terdapat kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk
mengetahui atau memahami kondisi bagian atau fungsi orga-
nisasli yvang akan diperiksa. Setelah proses tersebut dila-
lui, maka pemeriksa akan menggunakan pemahamannya tersebut
dalam pembuatan program pemeriksaan. Sehingga dalam pembu-
atan program tersebut dapat secara efektif mengetahui
tingkat pengendalian manajerial yang ada dari bagian atau
fungsi yang diperiksa.
Lawrence B. Sawyer menegaskan dalam pernyatsannya bahwa :

* Immediately after the survey, when the objectives
of the operation are fresh in mind, the audit
program sghould be carefully and deliberately
developed.” { 13 hal 168 )

Sedangkan mengenal tujuan program pemeriksaan Sawyer

menyatakan bahwa :

* All audit program should be developed to determine
whether management s objectives are being carried
out and whether adequatete and effective controls
will provide reasonable assurance that objectives
will be met.™’ { 13 hal 166 )

Program kerja pemeriksaan operasional harus memuat

antara lain :

. Tujuan pemeriksaan

. Waktu pemeriksaan sampai dengan waktu pelaporan
3. Bagian ateu fungsi yvang diperiksa

. Jenis pengujian dan penilalan yang digunakan

. Desain pengujian dan penilaian yang digunakan
. pegawai pendukung pemeriksaan

N~

3O b
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PROGRAM KERJA PEMERIKSAAN

Nama Badan Usaha /

Instansi : Kertas Kerja
Kegiatan / Program Pemeriksaan No.
yang diperiksa : Disusun oleh/tanggal :
Periode yang diperiksa : Disetujul oleh/tanggal :
UMUM
ROHOR URATIANR CATATAN

I. Latar Belakang Kegiatan/Program yang diperiksa:

-----------------------------------------------

-----------------------------------------------

I1. Tujuan Pemeriksaan :
(Diisi dengan :

1. Tujuan khas pemeriksaan :

2. Permasalahan vang timbul dalam kegiat-
an / program yang diperiksa / alasan
mengapa pemeriksaan dilakukan :

3. Cara pendekatan yang dipilih :

4. Pola laporan yang dikehendaki :

5. Hal-hal penting lainnya :

III.Instruksi~instruksi khusus :

Gambar 2-1 Contoh Program Kerja Pemeriksaan (Operasional
Sumber : {( 16 hal 91 )
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Mr. D. . Williams
Gencral Manager
California Products, Inc.
Pearson, Califomiu 98631

Dear Mr. Williams:

A3 you requesied, we have reviewed the operations of the company’s data
processing depanment. Qur irview was conducicd during the pvericd feom April
16, 19X3 10 Junc 3, 19X, und cansisted of {T) intervicws with ker penvenncl in the
department. (2) revicw of operational guidelines including organization charts, job
descriplions. procedures, forma. and sysiem and program documentation, (1) ob-
servation of sclivities within the depanment. and (4) review of productivity re-
pors including cquipment wilzation reports and budpets, The Jdata prriessirg
depariment wiilizer 20 employees and hav a haslget for the cuecent year of
35,100,000,

W are pleased ta repan fo you o findings amd eecomens ot

.

General Evuluation

We found the overstl opcration of the depariment 1o be cfficicnt and offoc.
tive, Employees exhiied good technical expertise and expressed a desice o be of
service to other depaniments of the company. Some additisnal coordina-nn with
user departments would be weful in mecting Tuture bardware demands an the
lowest cost, '

Summary of Major Findinpc
1. Lack of a long-runge ptun for duta processing
2. Lack of periodic review of dula processing reports that anpht ke discon-
tinued.
_F\____————Wv\—\__—
Discussion of Major Findings
1, Lack of a long-range plan fer $ata processing.

Findings
The wtilization rate of the present Jats processing equipment will approach
the mazimum sustainable rate within & year. Additicnally. ceriain user e art-
ments are considering the scquisition of minicomputers 1o proccrs apecisl infyr-
mation aceds. While data processing department potsennct have discused their
future needs with various compuler cquipment manuldctyrers, no heng-range plaa
that considers the total compaky data processing needs for future years has heen
developed.
Recommendation
We recommend Lhat Vhe data processing depariment. in conuiltation with
the user departments. prepare a detailed projection of data processing needs for
the next five years. This projection should include estimates of increases in the
data presently provessed as well as expecied now applicati Top etment
also thould be dicd for infe son that mipht affect future data processing
nceds such as mergers, scquisici dispositi eic. Based on this projection.
plans may be made t0 obtaim both the equipment and personncl 1o supply the
company’s Jats pr ing needs al the Jowest cost.
b — e~
T owe appreciate the cooperation and many tourtcsics extended to us dwrirg
our review, We will be plcased to answer any questions you may hase reparding
this repont.

Singercly,

Suan Vs

3
Cheel Inteseal Sudier

Gambar 2-2 Contoh Laporan Pemeriksaan Operasional

( 7 hal 54-55 )
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2.4. Hubungan Pemeriksaan Operasional dengan Pengawasan
Intern

Manajemen menetapkan struktur pengendalian intern
untuk membantu pencapaian tujuan organisasi. Dua tujuan
penting dari semua organisasi adalah efektivitas dan
efisiensi. Ada lima hal yang tercakup dalam struktur
prengendalian intern yang baik, yaitu :

1. Menyediakan data-data yang dapat diandalkan

2. Mengamankan harta dan catatan perusahaan

3. Meningkatkan efisiensi operasi

4. Mendorong ditaatinya setiap kebljaksanaan yang
telah ditetapkan

5. Mentaati “The Foreign Corrupt Pracite Act tahun
1977 ( 1 hal 291 )

Masing-masing dari kelima hal tersebut di stas dapat
menjadi bagian dari pemeriksaan operasional bila tujuannya
adalah operasi yang efektif dan efisien.

Pengertian pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua
yaitu dealam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti
sempit pengertian dari Zaki Baridwan, Yaitu :

' Dalam pengertian sempit, pengendalian intern meru-
pakan pengecekan penjumlahan, baik renjumlahan
mendatar (cross footing) maupun penjumlahan menurun
(footing). Dalam artian yang luas, pengendalian
intern tidak hanya meliputi pekerjaan pengecekan
tapi meliputi semua alat-alat yang digunakan ma-

najemen untuk mengadakan pengawasan...”
( 20 hal 3 )

Pengertian di atas menjelaskan bahwa dalam artian
yang sempit pengendalian intern sama dengan internal cek.
Sedangkan dalam artian luas, pengertian pengendalian
intern yang ditetapkan oleh AICPA :
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* Internal control comprises the plan of organization
and all of the coordinate methods and mpeasures
adopted within the business to safeguard its
assets, check the accurary and reliability of its
accounting data, promote operational effeciency and
encourage adherence to prescribeb managerial
policies.”™ ( 14 )

Dari pengertian tersebut di ates, depat kita lihat
bahwa pengertian pengendalian intern tidak hanya terbatas
pada catatan atau laporan akuntanei, pengamanan assets

saja melainkan juga mencakup pengendalian administratif.

2.5. Pemeriksaan Operasional Penjualan

Penjualan merupakan kegiatan yang penting bagi peru-
sahaan karena dari kegiatan tersebut diharapkan dapat
dihasilkan laba semaksimal mungkin dan terus menerus.
Dengan diperolehnyva laba sebagal akibat dari adanya
kegiatan penjualan ini, maka pihak manajemen mempunyai
kewajiban untuk mengelola kegiatan penjualan secara hemsat,
efektif, dan efisien.

Pemeriksaan operasional penjualan dalam hal ini
diselenggarakan untuk memberi penilaian terhadap cara
kerja bagian penjualan. Adapun pemeriksaan operasional
penjualan bertujuan untuk :

1. Menilai kegiatan penjualan

2. Mendeteksi adanya kelemahan dalam kegliatan

penjualan serta upaya penanggulangannya

3. Mencari alternatif dalam usaha meningkatkan efek-

tivitae penjualan
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4. Mengembangkan rekomendasi bagil penanggulangan

kelemahan dan peningkatan preatasi

Tahap Persiapan Pemeriksaan

Pada tahap persiapan pemeriksasan pemeriksa harus
mendapatkan informasi wumum mengenai keglatan penjualan
dengan cara melakukan pembicaraan pendahuluan dengan
pimpinan tertinggli bagian tersebut. Selain 1itu dapat
dilakukan juga penelashan atas peraturan dan undang-undang

yang berlaku yang berkaitan dengan penjualan.

2.5.1. Tahap Pemeriksaan Pendahuluan

Adanya tahap pendshuluan ini memungkinkan terseleng-
garanya perencansan dan pelaksanaan pemeriksaan penjualan
secara teratur. Pada tahap ini pemeriksa dapat mengetahui
keadaan perusahaan secara umum dan mengidentifikasikan
masalah yang dianggap penting. Selain itu untuk menentukan
hal-hal apa vyang memerlukan penyelidikan lebih 1lanjut.
Pemeriksa harus memperoleh informasi mengenal bagaimana
bekerjanya sistem pengendalian yang sebenarnya dengan
menguji efektivitas dan kegunaan pengendalian pada
kegiatan penjualan.

Sedangkan  dokumen-dokumen tertulis yang sebaiknya
didapatkan oleh pemeriksa pada tahap ini adalah :

— Sasaran dan tujuan perusahaan

~ Petunjuk kebijaksanaan dan prosedur perusahaan
— Uraian tuges

— Bagan organisasi

- Anggaran '



- Laporan-laporan intern per departemen

- Laporan keuangan

~ Bagan arus

— Formulir-formulir ( 19 hal 41 )

Tujuan dari pemeriksaan pendahuluan pada penjualan ini
adalah agar pemeriksa dapat mengetahui dan memahami sistem
dan prosedur penjualan yang dijalankan oleh manajemen.
Untuk memudahkan pemeriksaan, maka pemeriksa dapat
menggunakan bagan arus atau melalui pengisian internal
control questionnaire. Dengan demikian dapat diketahui
letak kelemahan yang akan diteliti lebih lanjut dalam

tahap pemeriksaan lanjutan.

2.5.2. Tahap Pemeriksaan Lanjutan

Pada tahap ini pemeriksa perlu mempertimbangkan
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan agar ia dapat
memperoleh temuan yang bermanfaat bagi upayva peningkatan
kualitas operasi penjualan. Tahap pemeriksaan lanjutan
dapat dilakukan melalui penelitian terhadap sistem pengen-

dalian intern penjualan dan analisa prestasi penjualan.

2.5.2.1. Penelitian Sistem Pengawasan Intern
Penjualan

Sistem pengendalian intern penjualan dilakesanakan
untuk membantu pihak manajemen dalam mengelola kegiatan
penjualan. Stettler menegaskan bahwa:

Internal control over s8ales and receivables is

generally expected to give assurance that :

— All orders received are filed promptly

— Credit 1s approved before goods are released for
shipment




- Custumers are correctly billed for all merchandise
released by the shipping departement |

- All sales invoice are correctly recorded as sales
and receivables

- Amount receivable from custumer are collected if at
all possible

- Collections on receivable are fully accounted for

— Credit for returns, allowance, and bad debt write
offs are properly authorized

— Reports adegqutedly summerize sales and credlt
activities and reveal the current status of
uncollected receivable ( 15 hal 141 )

2.5.2.2. Analisa Prestasi Penjualan

Untuk mengetahui kemajuan kegiatan penjualan, maka
pemeriksa dapat membandingkan kegiatan yang dicapai
sekarang dengan kegiatan masa lalu. Analisa ini perlu
dilakukan sebab dengan mengetahui kemsajuan atau kemunduran
kegiatan, maka pemeriksa dapat menetapkan efektivitas
kegiatan penjualan. Salah satu analisa yang dapat dilaku-
kan untuk menganalisa prestasi penjualan adalah analisa
laba bersih hasil ussaha. Tujuannya terutama untuk mengeta-—
hui sampai sejauh mana hasil atau realisasi penjualan yang
dicapai dibandingkan dengan biaya usaha yang telah dike-
luarkan. Dengan menggunakan laporan rugi/laba usaha dapat
diketahui pula efisiensi usaha dalam mencapal tujuan.
Harnanto menyatakan :

“ Analisa terhadap setiap jenis biaya usaha dalam
hubungannya dengan volume penjualan, akan wmemberi-
kan gambaran tentang kemampuan manajemen dalam
mengendalikan biaya-biaya tersebut sejalan dengan
perubahan volume dan hasil penjualan.”

( 7 hal 413 )
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2.5.3. Laporan Pemeriksaan Operasional

Tahap terakhir dari pemeriksaan lanjutan adalah
rembuatan laporan. Tujuannya adalah untuk mengkomunikasi-
kan hasil pemeriksaan atau analisa yang telah dilakukan.
Dari adanya laporan 1ini dapat mendorong diambilnya

tindakan koreksi atau untuk bahan informasi.

2.6. Pengertian Dan Sifat Pendapatan

2.6.1. Pengertian Pendapatan

Salah satu unsur utama dari laporan keuangan yang
menjadi tolok ukur untuk menilai keberhasilan pengelolaan
perusahaan adalah pendapatan.

Pengertian pendapatan dalam bahasa Indonesia adalah
khususnya vang berhubungan dengan masalah akuntansi

mengandung dua makna yang berbeda, yaitu :

1. Pendapatan diartikan sebagai hasil penjualan
(revenue) yaitu suatu jumlah yang menjadi hak
(tuntutan) seseorang atau perusahaan, sebagai
hasil dari transaksi penjualan/pertukaran barang
atau penyershan jasa. Pengertlian ini dapat Jjuga

disamakan dengan pendapatan kotor.

2. Pendapatan merupakan selisih dari hasil penjualan
setelah dikurangi dengan Dbiaya-blaya vang
berkaitan dengan proses penjualan tersebut. Disini
pendapatan diartikan sebagai pendapatan bersih

{net income).
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Khusus untuk pembahasan dalam skripsi ini, penulis
lebih meneksnkan pendapatan itu sebagai hasil penjualan

{revenue).

Berikut ini penulis mengutip beberapa pendapat mengenai

pengertian pendapatan yang diperoleh melalui suatu

transaksi dalam suatu periode :

1. Ikatan Akuntansi Indonesia, dalam Standar Akuntansi

Eeuangan menyatakan :

" Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusa-
haan selama suatu periode bila arus masuk itu
mengakibatkan kenaikan ekultaes, yang tidek berasal
daril konstribusl penanaman modal.

( 16 PSAK 23.3 )

2. Menurut Eldon S. Hendriksen dalam bukunya "Accounting
Theory" yang mengutip definisei dari Statemen of finan-
cial concept no. 3 mengemukakan sebagal berikut :

* The more traditional definition of revenues is that
it represents an inflow of assets or net assets
into the firm as a result of sales of goods or
services.” ( 4 Hal 173 )

3. The Committee on Accounting Concepts and Standards dari

American Accounting Association mendefinisikan

pendapatan sebagai berikut :

" Revenue ........ is the monetary expression of the
aggregate of products or service transferred by
enterprise to its custumer during a period of
time."” ( 4 hal 174 )

Dari berbagai definisi pendapatan (revenue) di atas,
menunjukan bahwa pendapatan merupakan sejumlah nilali yang
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menjadi hak perusahaan, yang akan menambah kekayaan atau
menurunkan kewajiban perusahaan, sebagai akibat penyerahan
barang/jasa pada suatu periode yang terukur dengan satuan
moneter.

Walaupun belum terdapat keseragaman mengenai definisi
tetapi sebenarnya mereka telah mempunyai makeud dan tujuan
yang sama.

Artinyva yang terpenting dari realisasi adalah bahwa peru-
bahan harta benda/aktiva atau kewajiban, sudah cukup pasti
dan objektif untuk dapat dilakukan pencatatannya.

Untuk keperluan ini, AAA Committee on Concept and standard
menjelaskan tentang pengertian realisasi sebagai berikut :

" Realization is not a determinant in the concept of
income; it only serves as a guide in deciding when
events otherwlise resolved as being withing the
concept of income, can be entered in the accounting
records in objective term; that 1is, when the
uncertainty has been reduced to an acceptable
level.” ( 4 hal 179 )

Selanjutnya sehubungan dengan realisasl pendapatan
Sprouse and Moonitz mengemukakan hal seperti vang dikutip
oleh Hendriksen berikut ini :

" Revenues should be identified with the period
during which the major economic activities neces-
sary to the creation and disposition of goods and
services have been accomplished, provided objective
measurements of the results of those activities are
avallable.

These two conditions, i.e., accomplishment, of

major economic activity and objectivity of

measurement., rent cases, sometimes as late time of

delivery of product or the performance of a

service, in other cases, at an earlier point of

time." ( 4 hal 177 )
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Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpul-
kan bahwa realisasi tidak berhubungan atau tidak terikat
pada dasar uang tunai, tetapi atas dasar kepastian hukum
dari transaksi yang bersangkutan. Realisasi pendapatan
mempunyai dua unsur yang menjadi syarat utama agar
pendapatan tersebut dipandang dapat direalisasi.

Kondisi yang harus dipenuhi bila pendapatan akan diakui
atau direalisir, yaitu :

1. Pendapatan tersebut harus dapat diukur nilainya

( Measurabbility ).

2. Pendapatan tersebut harus merupakan hal vang

terjamin kepastiannya untuk dapat direaliseir

( Certainty ).

2.6.2. Sifat Pendapatan

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk

memahami pengertian mengenai karakteristik pendapatan.

1. dipokuskan pada " inflow of assets " yaitu hasil
vang diterima dari operasi perusahaan.

2. dipokuskan pada “ outflow of assets " yaitu proses
menghasilkan barang/jasa yang kemudian diserahkan
kepada langganan melalui proses transaksi
penjualan atau pertukaran.

Dari berbagai pengertian mengenai pendapatan di atas,

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pendapatan merupakan

inflow of assets, yaitu tambahan aktiva yang diterima oleh
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perusahaan atau turunnya kewajiban perusahaan. Karakteris-
tik lainnya dari pendapatan, adalah bahwa pendapatan yang
diakui harus dapat ditentukan waktunya (timing), serta
adanya suatu satuan pengukuran (unit of measurement) bagil
pendapatan yang bersangkutan.

Pendapatan dari operasi utama perusahaan dicatat berdasar-
kan nilai kotornya ( gross concept ), sedangkan pendapatan
insidentil dicatat berdasarkan nilai bersihnya atau
keuntungan ( net concept ). Dan yang tidak boleh dilupakan
adalah bahwa pendapatan itu diperoleh akibat penyerahan
barang/jasa pada periode tertentu.

Walaupun pendapatan merupakan inflow of assets,
tetapli tidak semua inflow assets merupakan pendapatan.
Misalnya, penjualan saham perusahaan merupakan inflow of
assets, akan tetapl bukan merupakan pendapatan karena
tidak ada hubungannya dengan operasi perusahaan. Demikian
pula halnya dengan dana-dana yang berasal dari pinjaman
{ kredltur ), hadiah, hibah, dan lain sebagainya bukan

merupakan pendapatan perusahaan.

2.7. Pengertian Hotel

Hotel merupakan suatu bentuk usaha yang bergerak di
bidang jasa, yaitu memberikan pelayanen penginapan, makan
dan minum, hiburan serta rekreasi kepada tamu sehingga
rengelolaannya perlu mendapat perhatian yang serius agar

dapat dicapail keberhasilan usaha perhotelan tersebut :
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Untuk lebih jelasnya memberikan suatu gambaran ten-
teng Jasa akomodasi perhotelan, penulis akan mengutip
definisi Hotel sebagai berikut :

Menurut Dirjen Pariwisata - Depparpostel

* Hotel adalseh suatu Jjenis akomodasl yang memper-—

gunakan sebagian atau seluruh bangunan, untuk
menyediakan jasa lainnya bagl wumum yang di
kelola secara komersial” { 2 hal 31 )

Menurut AHMA ( Amerikan Hotel & Motel Association )

' Hotel adalah suatu tempat, dimana disediakan
penginapan, makan dan minum, serta pelayanan
lainnya, wuntuk disewakan bagi para tamu atau
orang-orang untuk sementara waktu ~

( 2 hal 31 )

Dari kedua definisi tersebut di atas dapat disimpul-
kan bahwa uraijiannya terdapat beberapa unsur yang tergan-
tung, dalam pengertian Hotel suatu akomodasi komersial
vaitu :

1. Hotel adalah suatu bangunan, lembaga, atau perusa-

haan atau badan usaha akomodasi.

2. Menyediaskan fasilitas  pelayanan ( Jjasa )
penginapan, makan dan minum, serta Jjasa-Jjasa
lainnya.

3. Fasilitas dan pelayanan tersebut diperuntukan bagi
masyarakat umum.

4. Yang tinggel di tempat tersebut hanya untuk semen-
tara waktu.

5. Akomodasi itu dikelola secara komersial.
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2.8. Langkah-langkah Pemerikasan Dalam Pelakasanaan
Pemerikssan Operasional Pada Perusahaan Perhotelan

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka bahwa pemerik-
saan operasional merupakan penelaahan yang sistematis atas
aktivitas atau keadaan suatu bagian orgasnisasi/perusahaan
dengan tujuan untuk memerikea kehematan, efisiensi dan
efektivitas suatu aktivitas.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka sebelum
melaksanakan pemeriksaan operasional selayaknya pemeriksa
mempersiapkan berbagei persiapan guna mendapatkan langkah-
langkah yang diperlukan.

Adepun langkah-langkah pemeriksaan operasional yang lazim
dipergunakan oleh pemeriksa dalam mengadakan pemeriksaan
rada suatu organisasi, khususnya perusahaan perhotelan

umumnya dibagi menjadi 4 (empat) tahap, diantaranya :

A. Persiapan Pemeriksaan

Dalam mengadakan ©persiapan pemeriksaan biasanya
remeriksa atau pelaksana pemeriksa mengadakan pembica-
raan pendahuluan atau perkenalan dengan pihak pimpinan
tertinggl perusahaan yang akan diperiksa.

dalam hal ini selaku pimpinan tertingginya =adalah
Direktur atau Manager Hotel.

Pelaksana pemeriksaan hendaknya menjelaskan kepada
pimpinan perusahaan tersebut mengenai rengertian
pemerikssan operasional dan tujuannya serta sasaran

pemeriksaan yang akan dilskukan.
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Selain daripada itu perlu dijelaskan pula tentang
landasan tugas pemeriksaasn dan alasan-alasan lain

diadakannya pemeriksaan operasional tersebut.

Pemeriksaan Pendahuluan

Setelah memperoleh informasi selanjutnya pelaksana

pemeriksaan mengadakan pemeriksaan awal/pendahuluan

vang meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

1. Penelaahan peraturan perundang-undangan, undang-
undang dan peraturan yang terdapat pada perusahaan
tersebut (hotel) hendaknya dapat dipelajari oleh
pemeriksa sehingga  pelaksana pemeriksaan dapsat
menentukan hal-hal sebagai berikut :

l.a. Tujuan dan ruang lingkup kegiatan yang akan di-
reriksa.

1.b. Hal-hal mengenail bagaimana kegiatan tersebut
dilaksanakan dan dibiayai.

l.c. Sifat dan sejauh mana tanggungjawab serta
wewenang obyek yang diperiksa.

2. Pengujian terbatas mengenai pengendalian oleh ma-
najemen. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan
berbagi keterangan mengenai bagaimana bekerJanya
sistem pengendalian manajemen yang sebenarnya dengan
menguji keefektifan dan kegunaan pengendalian terse-
but terhadap keglatan pekerjaan yang terdapat pada

perusahaan hotel tersebut.
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I1I1 OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Dalam mengadakan penelitian guna mendapatkan informa-
gl yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, penulis
mengambil objek penelitian di Grup Mirah Hotel vang
berlokasi di jalan Pangrango No. SA Bogor.
Adapun objek penelitian yang penulis teliti atau telaah

adalah mengenai :

3.1.1. Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

Perkembangan ussha dibidang pariwisata dari tehun ke
tahun terlihat semakin maju sehingga mendorong pertumbuhan
dan perkembangan usaha dibidang Jasa perhotelan.
New Mirah Hotel adalah salah satu hotel yang berada di
daerah Bogor yang turut menyemarakan serta menunjang dunia
pariwisata sekarang ini.
Usaha Grup Mirah Hotel telah mulai diperkenalkan sejak
tahun 1887 oleh seorang pengusaha yang bernama Tuan Yahya
Muhammad sebagai pemilik pertama dengan menyediakan rumah
kost untuk para pelajar dan mahasiswa yang berada di
Bogor. Oleh karena banyaknya permintaan dari para pelan-
cong atau turis domestik dan asing sehingga mendorong Tuan
Yahya Muhammad untuk membuka rumah penginapan atau Guest
house, dan pada tahun itu Jjuga Tuan Yahya Muhammad membuka
Guest House (penginapan) di jalan R.E. Martadinata 17,
penginapan ini diberi nama Wisma Mirah 1 yang memiliki
kapasitas sebanyak 12 kamar.
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Setelah membuka Wisma Mirah I, kemudian Tuan Yehya Muham-

mad mengembangkan usahanya dengan membuka penginapan baru

vang berlokasi di jalan Mandalawangi. Penginapan/Guest

House ini disebut Wisma Mirah II.

Oleh karena semakin banysknya para pengunjung, maka pada

tahun 1889 Tuan Yahya Muhammad memutuskan untuk membeli

beberapa rumsh tua yang berlokasi di jalan Mega Mendung

untuk kemudian direnovasi menjadi sebuah gedung kokoh dan

megah. Gedung tersebut kemudian diberi nama New Mirah

Hotel dengan memiliki sebagai berikut :

* 47 kamar yang dilengkspl dengan fasilitas air panas, TV,
AC, telephone. |

* 2(dua) ruang pertemuan (rapat) dengan kapasitas 30 - 60
orang.

* Tempat parkir yang luas.

Sejak tahun 1991 sampai 1992, Tuan Yahya Muhammad mulai

menjalankan hotel yang lain yaitu Hotel Mirah Sartika yang

berlokasi di jalan Dewil Sartika Bogor. Hotel ini memiliki

kapasjtas sebagai berikut :

* 34 kamar dengan dilengkapi serana - sarana sebagai
berikut :

- Alr psanas

Televisei
- AC

Telephone

¥ Tempat parkir
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Perkembangan usaha ketiga hotel tersebut di atas telah di
operasikan dibawah bendera Grup Mirah Hotel dan sekarang
dikelola dibawah manajemen PT Mirah Segar.

Sukses usaha Grup Mirah Hotel ini telah ditunjang
oleh struktur organisasi yang baik, dalam hal ini yaitu
PT. Mirah Segar sehingga apabila diukur dari segl kuanti-
tas maka perkembangan ketiga hotel teraebut saat sekarang
ini telah mencapai jumlsh kamar dan fasilitas sebagai
berikut :

* MIRAH HOTEL
Terdiri dari 105 (seratus lima) kamar dilengkapl fasili-
litag-fasilitas sebagai berikut :

f

3 (tiga) ruang pertemusn yaitu Pakuan Room, Salak Room

dan Mega Mendung Room.

I

Pusat kebugaran (Fitness Centre).
- Pub.

Restaurant.

- Cafe.
Mirah Hotel Bogor telah diklasifikasikan sebagai hotel
berbintang tiga. Selain daripada itu lokasi hotel tersebut
sangat strategis (lihat denah/ lokasi di lampiran 2)
karena letaknya dengan pusat pariwisata di kota Bogor
(Kebun Raya Bogor) serta pusat berbelanja.
* MIRAH SARTIKA HOTEL

Jumlah kamar hotel saat sekarang ini adalah 34 kamar,

terdiri dari 3 (tiga) kelas yaitu :

~ Kelas VIP, Kelas Standar, dan Kelas Ekonomi.
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Ketiga kelas kamar tersebut dilengkapi dengan fasili-
tap-fasillitas sebagai berikut :

- Air Condioner

Televisi

Telephone

Air panas

2 (dua) ruang pertemuan

- Reataurant
Hotel 1ini terkenal karena banyak turis asing, khususnya
turis Eropa dan Pegawai Negeri yang berkunjung dan mengi-

nap di kota Bogor.

* Wisma Mirah

Penginapan ini sangat cocok untuk karyawan/pegawal yang
sedang bertugae di kota Bogor.
Wisma ini terdiri dari :

- 25 (dua puluh lima) kamar dengan dilengkapl fasislitas
sebagai berikut :

Air Condioner

Televisi

Telephon

- Alr panas

Tempat parkir yvang luas
Usaha Grup Mirah Hotel telah memberikan andil atau sum-
bangsih yang sangat berarti khususnya membantu pemerintah

dalam menanggulangi masalsh tenaga kerja.
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3.1.2. Struktur Organisasi

Setiap organlsasl atau badan usaha yang dinamis
selalu dituntut untuk maju atau mengadakkan perkembangan
organisasi. Karena itulah Grup Mirah Hotel dalam menjalan-
kan aktivitas usahanya selalu berorientasi kepada pasar
atau konsumen yaitu para langganan dan tamu hotel. Hal ini
terlihat dengan adanya perkembangan jumlah langganan dan
tamu hotel yang semakin bertambah dari tahun ke tahunnya.
Keberhasilan perkembangan tersebut di atas merupekan hasil
kerja keras daril semua bagian atau unsur yang terdapat
dalam suatu struktur organisasi didalam perusahaan/badan
usaha sangatlah penting adanya, tiada terkecuali dalam
usaha perhotelan.

Struktur organisasi merupakan landasan dari terben-
tuknya suatu badan usaha atau perusshaan dimana alur yang
Jjelas akan memudahkan arus komunikasi seperti yang ditulis

sebagai berikut :

* A group of people” yaitu perkelompokan tertentu dari

sejumlah orang yang bekerja sama melaksanakan suatu

usaha.

A system of authority” yaitu organisasi sebagai sistem

wewenang yang memberikan kekuasaan bagi setiap pejabat

dalam menjalankan tugasnya.

" A system of function™ yaitu sebagal sistem distribusi
tugas sehingga masing - masing pejabat memegang tugas
tertentu.2

2) Dasar-dasar manajemen oleh Soekarno K., catatan ke XIV.
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Sedangkan yang dimaksud dengan organisasi merupakan
rengelompokan secara teratur suatu kerja sama orang-orang
vang bekerja untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Adapun tujuan dari suatu hotel sebagai usaha pelaya-
nan Jjasa akomodasi dan sarana lain ( seperti: restoran,
laundry & dry cleaning) yaitu untuk mendapatkan keuntungan
yvang sebesar-besarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
maka manajemen hotel berusaha agar dapat memberikan
service/pelayanan yvang semaksimal mungkin kepada konsumen
(tamu hotel).

Pada umumnya pelayanan yang disediakan dalam suatu
hotel adalah berupa: penginapan, makan, minum, serta
relayanan lainnya yang harus disajikan kepada tamu dengan
sebaik-baiknya sehingga tamu tersebut merasa bahwa tinggal
di hotel merasa senyaman dengan tinggal dirumash sendiri.
Kepuasan tamu merupakan ukuran keberhasilan wupaya hotel
dalam mencapal tujuannya.

Berbagai kebutuhan tamu hotel dapat dilayani Jika
dilaksanakan oleh orang-orang yang secara teratur bekerja
sama dalam suatu pembagian tugas dan tanggung Jjawab antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya yang
saling berkaitan, mereka tersusun dalam suatu organisasi.

Oleh karena itu maka setiap usaha perhotelan harus
memiliki Struktur Organisasi sehingga seluruh karyawan

hotel akan memperocleh informasi yang Jjelas mengenai :
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a. Batas dan jalur wewenang serta tanggung jawab.

b. Departemen dan seksi-seksi yang ada dalam hotel.

c. Fungsi dan tugas masing-masing departemen dan seksi-
seksi.

d. Jalur informasi dan instruksi.

e. Jenjang Jjabatan yang &ada dealam organisasi hotel

tersebut.

Dilihat dari susunannya struktur organisasi yang
digunakan oleh Mirah Hotel Bogor merupakan bentuk orga-
nisasl LINI atau garis yaitu adanya hubungan antara tugas
dan tanggung Jawab dari masing-mesing bagian. Kekuasaan
berjalan secara langsung dari atas ke bawah, dan tanggung
Jjawab bergerak dari bawah ke atas.

Uraian tugas, wewenang dan tanggung Jjawab yang dike-
mukakan hanya terbatas pada : General Manager, Front
Office Manager, Food & Beverage Manager, Executive House
Keeper, Financial Control, Personal Manager, Chief Engi-

neer.

Uraian dari masing-masing bagian adalah sebagai

berikut :

1. Jabatan General Manager

Bertanggung jawab kepada : Board of Director

Tugas pokok : Memimpin dan mengen-
dalikan Jjalannya perusahaan atau hotel sebaik-
baiknya dengan program dan kebijaksanaan yang

telah ditetapkan oleh Board of Director.
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Tugas dan tanggung jawab :

Merumuskan  pokok-pokok  kebijaksanaan dalam
bidang penjualan, keuangan, administrasi,
keuangan, akuntansi dan kredit, hubungan dengan
pihak luar dan lain-lain menurut kebijaksanaan
vang telah ditetapkan dan pengarahan yang
diberikan oleh Board Of Director.

Menetapkan target penjualan sesuai program yang
harus dicapai untuk suatu periode usaha
tertentu.

Melakukan kegiatan pengembangan dalam hal pene-
litian dan percobaan-perccbaan yang menunjang
rengembangan.

Menyampaikan rencana kerja dan anggaran tahunan
dan laporan yang meliputi segi-segi pengelolaan
hotel kepada Board of Director untuk disetujui.
Menyampaikan laporan intern secara  berkala
mengenai kegiatan ekstern, keuangan dan persona-
lia kepada Board of Director.

Memimpin pelaksanaan rencana Ekerja, anggaran
kerja yang telah disetujuil oleh Board of Direc-
tor.

Mengkoordinasikan para kepala bagian dan staf
lainnya agar melaksanakan fungsinya secara
harmonis dan efisien.

Mewakili perusahaan dalam melaksanakan
hubungan dengan batas - Dbatas vang telah
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Jabatan

Tugas pokok

ditetapkan oleh Board of Director.

Mengangkat, mempromosikan, menurunkan Jjabatan,
memindahkan, memberhentikan pegawai sampai
dengan kepala sub-bagian sesuai dengan peraturan
kepegawalan yang berlaku.

Mengusulkan sistem penggajian untuk disetujui
oleh Board of Director.

Menyusun konsep pengembangan dan feasibility
hotel untuk disarankan kepada Board of Director.
Menyusun ~ program penelitian dan percobaan-—~
rercobaan yang mendukung peningkatan mutu pela-

yvanan serta aplikasinya.

Front Office Manager

Memimpin, mengkoordi-

nir, membina dan mengawasi pelaksanaan tugas :

—~ Telephone Operator

Bertugae dalam menerima dan menyampaikan pesan
atau informasi melalui telephone.

Receptionist

Bertugas dalam menerima tamu (check in), menan-
gani surat, pesan, paket, telegram, telex dll,
menangani saat tamu akan meninggalkan hotel
(check out).

Reservation

Bertugas mengatur akomodasi bagi tamu vang

memesan tempat menginap.
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~ Administration/statistik clerk
Menangani administrasi bagiannya.
— Bell Casptain

Menangani barang bawaan tamu, mengantar tamu ke

kamar.

Tanggung jawab Front Office Manager

- Bertanggung Jjawab kepada General Manager atas
pelaksanaan kerja dan bagiannya sesual dengan
rencana kerja.

- Menyampaikan laporan mingguan, bulanan, tahunan

kepada General Manager mengenai hasil penjualan

kamar hotel.
- Mengusulkan rencana kerja dan rencana

rerluasan/pengembangan penjualan.

3. Jabatan

Food & Beverage Manager

Tugas pokok

Memimpin, mengkoordi-
nir, membina dan mengawasi pelaksanaan tugas dari:
-~ Executive Chlief ( kepala juru masak )
Yang bertugas mengawasi/menganalisa kualitas dan
rasa makanan yang dihidangkan.
- Chief Steward
Yang bertangung jawab terhadap inventory perala-
tan FB ( dapur dan Restoran ).
- Banquet Manager
Yang bertanggung Jjawab dalam program rapat,
pesta dan lain-lain.
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- Rest. Manager

Yang bertanggung Jawab dalam food service

(pelayanan makanan dan minuman ).

Tanggung jawab Food & Bevorage Manager

- Bertanggung Jawab kepada General Manager atas
pelaksanaan kerja bagiannya sesual dengan renca-
na kerja.

- Membuat laporan harian, mingguan, bulanan, dan
tahunan kepada General Manager secara tertulis
atas hasil penjualan makanan dan minuman .

- Menyampaikan rencana kerja serta rencana pengem-

bangan usaha bidang makanan dan minuman.

4. Jabatan : Executive House
EKeeper
Tugas pokok : Memimpin, mengkoor-

dinasikan, membina dan mengawssi pelaksanaan tugas
dari :
- Supervisor Floor
Menangani perawatan, pemeliharaan kamar dan
ruang umum lainnya.
- Supervisor Housmen
Menangani penginapan kamar hotel
- Supervisor Line Room
Menangani lencana, pakaian seragam karyawan, dan

dekorasi dan administrasi.
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- Supervisor Evening/Night

Menanganl barang temuan/barang yang tertinggal.

Tanggung Jjawab Executive House Keeper
- Bertanggung Jawab kepada General Manager atas
pelaksanaan kerja bagiannya yang sesuai dengan
rencana kerja.
- Memberikan laporan harian, mingguan, bulanan,
tahunan secara tertulis kepada General Manager
atas pelaksanaan tugas bagiannya.

- Membuat rencana kerja.

5. Jabatan Financial Control

Bertanggung jawab kepada : General Manager
Tugas pokok : Memimpin, mengkoordi-
nir, membina dan mengawasi pelaksanaan tugas Chief
Acounting (kepala bagian skuntansi) agear terjadi
kelancaran pengelolaan keuangan secara efektif dan
efisien serta terbinanya tertib akuntansi dalam
menunjang program kerja hotel yang membawahi:
- Credit Supervisor
Menangani dan mengawasi proses keuangan hotel
dan transaksi.
- General Cashier
Menangani penerimaan pembayaran tamu dan pemba-

varan kepada pihak lain.
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- Cost Control

Menangani pengendalian biaya-biaya dan adminis-

trasl bagiannya.

Jabatan : Chief Engineer
Bertanggung jawab kepada : General Manager
Tugas pokok : Menunjang operasional

dengan Jjalan menyelenggarakan Pengelolaan sarana

dan pemeliharaan operasional.

Tugas dan tanggung Jawadb :

7.

- Menguasail inventarisasi meesin dan peralatan,
tata cara perawatan, perbaikan, pemeliharaan
seluruh fisik dan fasilitas hotel, termasuk

pengendalian energi dan administrasinya.

Jabatan : Personel Manager
Bertanggung jawab kepada : General Manager
Tugas pokok : Mengkoordinasikan dan

memimpin seksi personalia, mengelola kepegawaian

dalam menunjang program perusahaan.

Tugas dan tanggung Jjawab :

- Menguasai peraturan-peraturan intern dan ekstern
mengenal bidang manajemen, personalia, khususnya
karyawan hotel.

~ Menyusun dan memeriksa daftar gaji/upah/tun-
jJangan-tunjangan untuk disyahkan oleh General
Manager hotel.
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Untuk mendukung operasional perusahaan/hotel secara
keseluruhan saat ini Grup Mirah Hotel Bogor mempunyai
pegawai sebanyak 80 orang, dimana pembinsan dan pengem-
bangan keterampilan pegawal Jjuga menjadi perhatian

manajemen.

3.2. Metode Penelitian

Sebelum mengadakan penelitian, terlebih dahulu penu-
lis menentukan cara-cara yang dianggap perlu agar tujuan
penelitian ini dapat berhasil serta mendekati dengan
kenyataan yang ada pada saat sekarang ini. Agar tujuan
tersebut tercapai maka penulis menentukan langkah-langkah
penelitian inl dengan menentukan cara atau metode secara
descriptive, yaitu suatu cara penelitian/peninjauan dengan
menguraikan keadaan dan peristiwa yang sebenarnya terjadi
agar kebenaran dapat terjamin.

Adapun metode atau cara untuk memperoleh serta
mengumpulkan data-data serta informasi yang diperlukan
dalam penyusunan skripsi ini yaitu dengan metode saebagai
berikut:

1. Penelashan kepustakaasn (Library research)

Dalam mencari data dan informasi yang diperlukan
dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil
bahan-bashan dari buku-buku literatur, majalah-
majalah, surat kabar, disertasi dan buletin yang
berhubungan dengan topik serta masalah
dihadapi/diselidiki dengan membacanya secara
intensif.
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dianggap dapat memberikan Jawaban-jawaban

berupa keterangan yang diperluken dalam penyu-
sunan skripsi ini.
c. Observasi/pengamatan
Dalam melaksanskan studi lapangan ini, penulis
dapat menyaksikan dan mengamati secara langsung
mengenai proses pemesanan kamar, pelayanan
kepada tamu hotel, menyiapkan kamar, proses
pembayaran sewa kamar, administrasi dan lain
sebagainya.
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian
penulis mengadakan penganalisaan dan pengecekan data
melalui pengkoreksian terhadap ketidakserasian dan kesala-
han-kesalahan yang terdapat dalam data masukan karena
kecercbohan dan kekeliruan. Hal ini dimaksudkan untuk

menjaga keserasian hasil peninjauan/ penelitian.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Peranan Satuan Pengawasan Intern

Sebagaimana telsh penulis kemukakan dimuka sebelumnya
mengenai tugas pokok dan tanggung jawab dari masing-masing
divisi/departemen, maka dapat diketahui bahwa dengan
dibentuknya Diviei Satuan Pengawasan Intern Grup Mirah
Hotel mempunyai peranan sebagai pemeriksa/pengawas didalam
rerusahaan tersebut.

Hal ini dimaksudkan guna membantu pimpinan tertinggi
persahaan yaitu General Manager PT. Mirah Segar.

Dalam melaksanakan tugasnya, divisi Satuan Pengawasan
Intern diberi wewenang dan tanggung Jjawsb oleh pimpinan
tertinggi Grup Mirah Hotel sebagai berikut :

a. Menyetujui anggaran belanja yang diajukan oleh
masing-masing departemen dan  bagian dibawah
divisi Satuan Pengawasan Intern dengan rencana
kerja/usaha menurut peraturan yang berlaku dalam
perusahaan tersebut.

b. Diberikan kebebasan untuk memasuki setiap departe-
men yang ada di lingkungan perusahaan guna menga-
dakan pemerikssan.

¢. Mengadakan pemeriksaan terhadap catatan-catatan
dan dokumen-dokumen yang berada disetiap departe-
men serta mengadakan pemeriksaan terhadap setiap

karyawan hotel.




d. Mengadakan pemeriksaan terhadap catatan-catatan
serta dokumen-dokumen perusahsaan.

e. Menghadiri setiap pertemuan/rapat intern perusa-
haan baik rapat tingkat divisi maupun tingkat
direktorat.

f. Membuat serta memberikan laporan hasil pemeriksaan
baik lisan maupun secara tertulis kepada pimpinan
tertinggil Grup Mirah Hotel.

Dengan adanya divisgi Satuan Pengawasan Intern pada
perusahaan tersebut diharapkan bahwa setiap aktivitas
kerja vang ada di Grup Mirah Hotel, baik yang menyangkut
gerak dan waktu (time and motion) dapat dimonitor secara
langsung cleh pimpinan perusahaan sehingga efektivitas dan
produktivitas kerja dari periode ke periode selanjutnya
dapat lebih ditingkatkan lagi. Dengan meningkatnya efek-
tivitas dan produktivitas serta disiplin kerja maka tujuan
sistem pengawasan intern perusahaan akan dapat tercapail
dengan baik. Sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Dr. H.S.
Hadibroto dan Dres. Qemar Witarsa dalam bukunya yang berju-
dul Sistem Pengawasan Intern (System of Internal Control)
bahwa tujuan sistem pengawasan intern ialah untuk menga-
mankan harta benda organisasi, memperoleh data akuntansi
yang tepat dan dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi
usaha dan mendorong kepatuhan terhadap kebijaksanaan
pimpinan.

Adapun fungsi dan peranan divisi satuan pengawasan

intern perusahaan Grup Mirah Hotel dibatasi oleh beberapa
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aspek pemeriksaan sebagaimana lazimnya diatur dalam norma-—

norma pemeriksaan perusehaan, Diantaranya :

4.1.1. Ruang Lingkup Pemeriksaan Satuan Pengawasan
Perusahaan

Dalam hal ini objek pemeriksaan yang dapat diperiksa
oleh satuan pengawasan intern hanya terbatas kepada objek
vang ada didalam perusshsan Grup Mirah Hotel. Pemeriksaan
oleh satuan pengawasan intern perusahaan tersebut telah
diterapkan secara konsekuen dan transferan baik terhadap
rimpinan maupun terhadap bawahan sehingga terdapat perbe-
daan tekanan pada setiap pemeriksaan, sepertil pada :

a. Pemeriksaan Keuangan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengadakan
penilaian secara sistematis dan objektif terhadap
keuvangan perusahaan Grup Mirah Hotel dengan
berorientasikan kepada sejarah perusahaan tersebut
sehingga dapat diperoleh suatu keyakinan mengenai
ketelitian, ketaatan dan keandalan data finansial
serta pengamanan terhadap asset perusahaan Jjuga
adanya kewajaran saldo laporan keuangan perusahaan
tersebut.

b. Pemeriksaan Operasional

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengadakan
penilaian terhadap gerak dan waktu terhadap karya-
wan dalam melakukan tugasnya. Oleh karena itu maka
penekanan pemeriksaannya ditujukan kepada manaje-
men dalam mengelola sumber daya manusia serta dana
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vang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang dite-
tapkan bagl suatu aktivitas tertentu sehingga dari
hasil pemeriksaan dan penilaian tersebut diharap-
kan adanya laporan atau rekomendasl secaras kon-
struktif.
c. Pemeriksaan Khusus
Pemeriksasan ini bertujuan agar seluruh karyawan
rerusahsan Grup Mirah Hotel dapat mentaati
preraturan-peraturan dan undang-undang yang berlaku
didalam maupun diluar perusahaan. Dari hasil
remeriksaan ini dapat diketahul tingkat kedisi-
rlinan setiap karyawan terhadap peraturan dan
undang-undang, baik yang dikeluarkan oleh perusa-
haan maupun oleh pemerintah.
Norma-norma pemerikeaan tersebut diatas merupakan landasan
dalam mengadakan pengawasan terhadap setiap aspek yang ada

dalam suatu perusahaan.

4.1.2. Objektivitas Satuan Pengawasan Intern

Dalam melaksanakan tugasnya selayaknysa petugas
pemeriksa dapat bersikep objektif dan selektif dalam
mengemukakan hasil temuan-temuannya maupun dalam menyim-
pulkan hasil pemeriksaannys sehingga hasil pemeriksaan
tersebut dapat mendekati dengan kenyataan yang pada
sekarang maupun yvang akan datang serta dapat dipertanggung
Jjawabkan. Selain itu petugas pemeriksa harus dapat

bersikap bijaksana dalam memberikan saran-saran dengan
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mempertimbangkan kepada yang mungkin terjadi dimasa seka-
rang maupun dimasa yang akan datang baik dampak terhadap
pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan.

Penugasan pemeriksaan kepada petugas pemeriksa atau
anggota satuan pengawasan intern pada umumnya disertai
dengan surat penugasan langsung dari pimpinan tertinggi
perusahaan. Demikian hal di PT. Mirah Segar dalam meng-
operasikan ketiga hotelnya yaitu : Mirah Hotel, Mirah
Sartika Hotel, dan Wisma Mirah dalam menugaskan stafnya
vaitu anggota satuan pengawasan intern bilasanya General
Manager selalu memberikan surat tugas guna mengadakan
pemeriksaan.

Sebaliknya apabila salah seorang anggota satuan
pengawasan intern memperoleh surat keputusan dari General
Manager untuk melaksanakan fungsi operasionalnya maka
dinyatakan dengan Jelas bahwa yang bersangkutan tidak
bertindak sebagal petugas pemeriksa atau anggota satuan
pengawasan intern. Dengan demikian yang bersangkutan
dibebas tugaskan sementara sebagal petugas pemeriksa
sehingga yang bersangkutan merupakan objek pemeriksaan

satuan pengawasan intern PT. Mirah Segar.

4.1.3. Status Organisasi Sistem Pengawasan Intern

Dengan semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi
oleh suatu perusahaan maka selayaknya setiap perusahaan
mempunyai struktur organisasi yang jelas sesuai dengan
kebutuhan perusahaan tersebut. Pada umumnya struktur

66




organisasi perusahaan selalu dipengaruhi oleh sifat,
ukuran dan penyebaran daerah operasi perusahaan, maupun
oleh anak perusahaan. Demikian pula struktur organisasi
Grup Mirah Hotel telah memberikan gambaran bahwa diviei
satuan pengawasan intern merupakan suatu fungsi staf yang
dipimpin oleh seorang manager satuan pengawasan intern
(Internal Auditor) yang bertanggung jawab langsung kepada
General Manager serta mempunyal tugas pokok dalam memim-
pin, mengkoordinir, membina dan mengawasi pelaksanaan
tugae operational Auditor, Financial Auditor, GSpecial
Auditor dan internal Administration Auditor.

Oleh karena itu setiap laporan pemeriksaan internal
auditor yang berisi ringkasan temuan-temuan, kesimpulan-
kesimpulan dan saran-saran penting dilaporkan secara
langsung kepada General Manager PT. Mirah Segar (Grup
Mirah Hotel). Apabila anggota Divisi Satuan Pengawasan
Intern sedang ditugaskan menjadi petugas pemeriksa didalam
perusahaan maka yang bersangkutan tidak diperkenankan
berhubungan dengen pihak luar baik dengan instansi terkait
maupun antar individu kecuali mendapat izin dari pimpinan
tertinggi perusshaan yang bersangkutan.

Dengan status organisasi yang sedemikian rupa maka
sangat memungkinkan bagi satuan pengawasan intern Grup
Mirah Hotel untuk mengadakan pemeriksaan dengan ruang
lingkup vang relatif luas, meliputi seluruh fungsi di
setiap tingkatan manajemen termasuk seluruh karyawan
perusahaan dari semua tingkat manajemen, karena dalam
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menjalankan tugasnya satuan pengawasan intern mendapat
dukungan penuh dari pimpinan tertinggi perusahasan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya surat keputusan/surat penugasan
dari general Manager Grup Mirah Hotel untuk mengadakan
pemeriksaan khusus atas suatu masalah yang dihadapi peru-
sahaan, selain daripada itu tersedianya bisyas pemeriksaan
yang dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
rerusahaan. Dari laporan hasil pemeriksaan yang disampai-
kan oleh satuan pengawasan intern kepada General Manager
PT. Mirah Segar (Grup Mirah Hotel) dimaksudkan agar
pimpinan tertinggl perusahaan tersebut dapat mengadakan
tindakan perbaikan jika diperlukan . Hal ini merupakan
suatu bukti bahwa pimpinan tertinggi Grup Mirah Hotel
menjamin satuan pengawasan intern dapsat me laksanskan
tugasnya dengan baik serta hasil pemeriksaannya dapat

dipertanggung jawabkan.

4_2_. Pelaksanaan Pemeriksaan Operasional

Sebagaimana telah didefinisikan sebelumnya bahwa
pemeriksaan operasional merupakan penelaahan yang sistema-
tis atas aktivitas atau suatu bagian organisasi/perusahaan
dengan tujuan untuk memeriksa kehematan, efisiensi dan
efektivitas suatu kegiatan.

Berdasarkan atas definisi tersebut Jjelaslah bahwa
hasil dari pelaksanaan pemeriksaan dapat membantu manaje-
men perusahaan, khususnya Grup Mirah Hotel dalam mening-

katkan efektivitas pendapatannya. Menurut informasi yang
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penulis peroleh bahwa pelaksanaan pemeriksaan dilakukan
oleh divisi satuan pengawasan intern Grup Mirah Hotel

terbagi menjadi 2 (dua) tahap, diantaranya :

4.2.1. Tahap Pemeriksaan Pendahuluan

Pada tahap ini memungkinkan petugas pemeriksa untuk
menyiapkan perencanaan serta melaksanakan pemeriksaan
secara teliti dan teratur sehingga petugas pemeriksa dapat
memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan. Adapun
cara yang dilakukan petugas pemeriksa dalam mengumpulkan
data yang diperlukan pada tahap ini yaitu dengan mengada-
kan interview (wawancara) dengan bagian Front Office Hotel
(bagian penjualan kamar hotel) mengenai proses pemesanan
kamar/proses penjualan jasa hotel serta mengajukan Ques-
tionnaire (daftar pertanyaan) sehingga petugas pemeriksa
dapat memperoleh data-data tertulis guna menetapkan apakah
perusahaan dapat menerapkan praktek manajemen secara
konsisten.

Hal ini dimaksudkan untuk mengidentifikasikan masalah
vang dihadapi.

Adapun data yang telah diperoleh penulis dalam
melakukan peninjauvan/penelitian di Grup Mirah Hotel,
antara lain :

1. Sasaran dan Tujuan Perusahaan.

2. Sejarah Singkat Perusahaan.

3. Struktur Organisasi.
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4. Uraian Tugas dan Tanggung Jjawab.
5. Prosedur Operasional Pemesanan atau Penjualan Jasa
Hotel.

6. Laporan Realisasi Penjualan Jasa Hotel.

4.2.1.1. Tinjauvan Umum Mengenai Prosedur Penjualan

Sebagaimana lazimnya usaha yvang bergerak di bidang
jasa akomodasi atau tepatnya usaha dibidang perhotelan
dimana didalamnya terdapat 2 (dua) aktivitas penjualan,
yvaitu penjualan jasa (Kamar) hotel dan penjualan barang-
barang hotel seperti makanan dan minuman.

Menurut Dre. Basu Swastha DH.,MBA dalam bukunya yang
berjudul “"Azas-azas Marketing”, vang dimaksud dengan
penjualan yaitu satu bagian dari promosi dan promosi
adalah satu bagian daril program pemasaran egecara keselu-—
ruhan. Sedangkan yang dimaksud dengan pemasaran adalah
sistem keseluruhan dari kegiatan wusasha yang ditujukan
untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan
mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan
kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembelil
potensial.s)

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, jelaslah
bahwa aktivitas penjualan yang dilakukan Grup Mirah Hotel
adalah .menjual jasa dan barang. Oleh karena produk utama

yang dikelola hotel tersebut adalsah penjualan Jasa

3) Stanton, Willan J : Fundamental of Marketing. 7 th ed. New York :
Mc Graw-Hill Book Company., 1984
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akomodasi atau penjualan kamar hotel, maka penulis akan
membatasi penguraiannya pada masalah proses penjualan
kamar hotel.

Menurut informasi yang penulis peroleh bahwa prosedur
penjualan tersebut terdiri dari beberapa langkah/urutan.
Adapun urutan aktivitas yang dilakukan pada prosedur ini
diawali dengan terjadinya proses pemesanan kamar, baik
melalui telepon, fakmili, telex, surat dan lain-lain
maupun saat konsumen (tamu hotel) datang langsung ke hotel
yang bersangkutan sampai dengan diterbitkannys surat
permintaan dan atau surat penagihan sewa kamar oleh bagian
administrasl penjualan yang disebut Statistic Clerk.

Langkah-langkah penjualan kamar yang dilakukan Grup

Mirah Hotel tersebut, diantaranya :

1. Pendekatan kepada tamu hotel/konsumen
Pendekatan ini dilakukan oleh seluruh jajaran staf
dan pimpinan penjualan (Front Office Manager) guna
mengadakan hubungan baik dengan konsumen/tamu
hotel sehingga pemesanan dan penjualan kamar hotel
dapat diperoleh dengan mudah.

2. Perumusan Kebutuhan konsumen/tamu hotel
Hal ini dilakukan oleh bagian Receptionist saat
menerima tamu, dengan membuat/menuliskan pesanan
dan permintaan tamu hotel.

3. Persiapan Akomodasi Kamar
Setelah menerima surat pesanan/permintaan dari
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Proses

Receptionist kemudian bagian Reservation menyiap-
kan akomodasi kamer yang dimaksud sesuai dengan
surat pesanan/permintaan.

Kamar Hotel Siap Diiei

Setelah menyiapkan  akomodasi kamar tersebut
kemudian bagian Reservation memberitahuken keba-
gian Bell Captain agar segera mengantar dan memba-
wa barang-barang yang dibawa tamu hotel tersebut
ke kamar yang dimaksud.

Surat Penagihan/Pembayaran Harga

Surat pesanan/permintaan tamu hotel yang dibuat
oleh Reseptionist kemudian diproses oleh bagian
administrasi penjualan yang disebut statistic
clerk, dan dengan dukungan data dari Reservation
serta bagian askuntansi maka surat pesanan/permin-
taan tersebut diterbitkan/dibuat menjadi surat
penagihan/pembayaran harga yang harus dibayar oleh
tamu saat akan meninggalkan hotel tersebut.

Adapun proses pembayaran tersebut dilakukan di
bagian kasir umum atau general cashier/fron office
cashier.

penjualan kamar dan penjualan makanan dan minuman

di Grup Mirah Hotel, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar alur kerja bagian Front Office dan bagian

penjualan makanan dan minuman (Food and Beverage Dept.)

halaman berikut :
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4. 2.1.2. Penelaahan Sistem Pengawasan Intern
Penjualan

Dalam menelaah sistem pengendalian intern penjualan
kamar hotel/jasa akomodasi hotel, penulis memakai alat
bantu yang disebut Internal Control Questionnaire yaitu
merupakan serangkaian daftar pertanyaan mengenai sistem
rengendalian intern dalam siklus penjualan yang diterapkan
Grup Mirah Hotel. Apabila jawabannya "ya", maka hal itu
menyatakan adanya pengendalian, tetapi apabila Jjawabannya
“tidak”, maka menunjukan adanya kelemshan. Penganalisaan
kelemahan tersebut akan dibahas kemudian.

Adapun daftar pertanyaan tersebut dapat disajikan sebagai

berikut :
SISTEM PENGENDALIAN INTEREN PENJUALAN
PERTANYAAN : YA : TIDAK : TIDAK :
: : : BERLAEKU :
: 1. Apakah diperlukan order tertulis dari : : : :
: custumer? S O T P S
: 2. Apsksh konsumen/tamu hotel yang akan : : : :
: menginap selalu dicek keberadsannya/ : : : :
: identitasnya? :.?f.: ....... Teerernrerenn
: 3. Apakah setiap tamu/konsumen yang akan : : :
menginap @i hotel selalu diterima, : :
walaupun keberadaan identitasanya : :
: kurang jelas?

75




PERTANYAAN

: YA : TIDAK : TIDAK
: : BERLAKU :

4,

LAl

s e L 3]
o
)

:10.

:11.

=12,

Apakah ada potongan harga apabila ter :
dapat komplain/keluhan dari tamu :

hotel?

Apakah cara pembayarannya dapat diba- :
yvar dengan kartu kredit/credit card? :
. Apakah petugas pembuat faktur pen- :
Jualan/penagihan/pembayaran tembusan :
surat pesanan/permintaan  konsumen :
bagian penerimaan tamu hotel atau :

bagian penjualan kamar?

. Apakah petugas pembuat faktur pena- :
gihan/pembayaran penjualan sudah di- :
siapkan kemudian dicek ketelitiannya :

mengenai :

a. Biaya yang harus dibayarkan oleh
konsumen/tamu hotel?

b. Harga sewa dan harga barang yang

dikonsumsi tamu hotel (termasuk :

perubahannya?
c. Perkalian dan penjumlahannya?

Apakah blangko penjualan sebelumnya :

sudah diberi nomor urut?

Apakah ada potongan harga khusus bagi :

langganan hotel vang bersangkutan?

Apakah dibuat laporan penjualan dan :
didistribusikan kesetiap bagian yang :

berkepentingan?

Apakah perusahaan menetapkan suatu :

budget penjualan?

Apaksh budget tersebut selalu diban- :

dingkan dengan hasil sebenarnya?

--------------------------

[}

--------------------------

--------------------------

--------------------------
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pengendalian intern atas penjualan vang telah
dicapai/diperoleh.

Sedangkan untuk jawaban pertanyaan dengan "TIDAK", memer-—
lukan penilaian lebih lanjut guna menentukan apakah hal
tersebut merupakan kelemahan-kelemahan dari eistem pengen-
dalian intern yang ada di perusahaan yang bersangkutan
(Grup Mirah Hotel).

Apabila pada tahap ini ditemukan adanya kelemahan-
kelemahan, maka selayaknya petugas/pelaksana pemeriksaan
dapat memberikan penilaian dan rekomendasi (saran—saran)
vang perlu disampaikan kepada pimpinan perusahaan yaitu

General Manager Grup Mirah Hotel.

4.2.2.1. Penelitian Sistem Pengawasan Intern
Penjualan

Berdasarkan  hasil pemeriksaan pendahuluan dan
pemeriksaan lanjutan yang telah dilakukan, maka diperoleh
beberapa temuan penting mengenai kelemahan yang terdapat
dalam sistem pengendalian intern penjualan jasa akomodasi
hotel yang bersangkutan sehingga diperlukan rekomendasi
vang harus disampaikan. Adapun temuan dan rekomendasi

tersebut adalsh :

a. Perusahaan tidak mengadakan transaksi penjualan kamar
terhadap konsumen (tamu hotel) yang kurang jelas iden-
titasnya. Perusahaan beranggapan bahwa Jjika menjual
produk hotel (jasa akomodasi hotel) kepada
konsumen/tamu yang identitasnya kurang lengkap/kurang
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Jjelas secara tidak langsung akan mempengaruhi /mengancam
posisi dan keberadaan perusahaan, baik dari segi materi
(harta perusahaan) maupun segi non material, misalnya :
citra perusahaan, hukum dan lain sebagainya.

Seandainya komsumen/tamu tersebut diterima di hotel
vang bersangkutan, kemudian melarikan diri atau melaku-
kan hal-hal yang tidak diinginkan pihak perusahaan
(karena buronan pihak yang berwenang) maka hal tersebut
akan sangat merugikan perusahaan, baik segi materi
maupun non-materi.

Dengan alasan tersebut di atas, menunjukan bahwa hal
ini bukan merupakan kelemahan dari sistem pengendalian
intern penjualan akan tetapi merupakan sikap Jjaga-

Jaga/sikap kesigapan manajemen terhadap pengamanan

harta perusahsan dan citra perusahaan.

Laporan penjualan yang telah dibuat tidak didistribusi-
kan kepada bagian/depertemen yang berkepentingan.
Bagian penjualan kamar hotel (front office departement)
tidak memberikan/mendistribusikan laporan  penjualan
yvang telah dicatat/dibuatnya kepada setiap depertemen
vang berkepentingan &akan tetapi hanya memberikannya
kepada Bagian Akuntansi dan General Manager.

Dari pernyataan tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa didalam lingkungan perusahaan tersebut terdapat
kekurang terbukaan antara pengelcla yang satu dengan

pengelola (manager) lainnya {(Open Management antar




fungsi masih kurang), sehingga koordinesi dan kerja
sama antar fungsi/departemen terlihat masih kurang
kompak.

Tujuan pendipribusian laporan hasil penjualan kesetiap
bagian yang bérkepentingan/terkait adalah untuk dijadi-
kan dasar/landasan dalam menetapkan budget/anggaran
vang akan dibuat/dikeluarkan oleh masing-masing de-
rartemen serta sebagai landasan target operasional yang
akan dicapainya pada bulan/tahun berikutnya.

Dengan adanya kekurang terbukaan tersebut di atas,
dikhawatirkan akan mempengaruhi sistem pemasaran Jjasa
hotel sehingga target penjualan kasmar hotel tidak dapat
dicapai/direalisasikan dengan baik. Pemasaran suatu
produk (barang atau jasa) bukan tanggung jawab penju-
alan semata akan tetapi merupakan tanggung jawab setiap
departemen yang terdapat didalam lingkungan perusahaan

vang bersangkutan.

Bagian penerimaan pembayaran tidak disatukan dengan
bagian penjualan kamar hotel (front cffice dept.).
Pemisahan 1ini bertujuan untuk menghindari terjadinya
overlaping atau tumpang tindih tugas dan fungsi antara
bagian penerimaan pembayaran (kasir) dengan bagian
penjualan kamar hotel (front office).

Selain itu, pemisahan tersebut akan mempermudah dalam
mengadakan pemeriksaan internal (Khususnya mengenai
besarnya hasil penjualan dan besar jumlah penerimaan
pembayarannya), sehingga kekeliruan dan kecerobohan
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yang dilakukan karyawan yang bersangkutan dapat
dihindari serta dapat terkontrol dengan mudah dan baik.
Apakah Jjumlah hasil penjualan sama besarnya dengan
renerimaan pembayaran?.

Dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pemisahan
fungsi tersebut bukan merupakan kelemahan sistem penga-

wasan intern penjualan.

Penerimasn dan penyetoran kas ke bank bukan tanggung
jawab kasir.

Perlu penulies informasikan bahwa bagian penerimaan
pembayaran (kasir) pada Grup Mirah Hotel terdapat di
dua departemen yaitu kasir front coffice (kasir bagian
penjualan kamar hotel) dan kasir food & beverage (kasir
bagian penjualan makanan dan minuman). Kedua kasir
tersebut bertugas untuk menerima pembayaran dari tamu
hotel atas penjualan produk hotel dan menyetorkan
kasnya (termasuk laporan hasil penjualan) ke General
cashier yang berada didivisi financial control.

Setelah mengadakan pengecekan/pencocokan data kas
(kevangan) yang diterima dari kasir front office dept.
dan kasir food & beverage, kemudian general cashier
menyvetorkan Xkas tersebut ke bank yang telah ditunjuk
oleh perusahaan Grup Mirah Hotel.

Jadi, dalam hal ini yang bertanggung jawab atas peneri-
maan dan penyetoran kas ke bank adalah general cashier,

bukan kasir front office dan kasir food & bevarage.

81




disertai dengan uraian tugas dan tanggung Jjawab dalam

siklus penjuaslan jasa akomodasi hotel telah menunjukan hal

vang memadai.

2.

Adanya Prosedur Penjualan Yang Jelas dan Memadai
Perusahaan telah menetapkan prosedur operasional
renjualan secara jelas dan dinyatakan secara tertulis.
Hal ini dapat dilihat pada bab IV sub-bab 4.2.1.1.
"Tinjauan Umum Mengenai Prosedur Penjualan Kamar Hotel”
pada Grup Mirah Hotel Bogor.

Dalam prosedur tersebut telah secara jelas menunjukan

tugas masing-masing divisi.

Adanya Prosedur Otorisasi Yang Memadai

Prosedur otorisasi ini ditetapkan sebagai berikut :

a. Surat pemesanan kamar hotel (Registration card dan
Goest Card) yang diserahkan kepada tamu hotel telah
diotorisasi oleh manager penjualan kamar (Front
Office manager) dan General Manager.

b. Proses negoisasi dan transaksi dilakukan oleh front
office manager dengan dukungan dari berbagai divisi

vang berkaitan.

Kualitas Sumber Daya Manusia

Hampir seluruh karyawan Grup Mirah Hotel memiliki latar
belakang pendidikan formal yang cukup memadal serta
skill berbahasa (khusus bahas Inggris) yang tingegi.
Selain itu, perusahaan selalu berusaha untuk lebih
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya melalui
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berbagai kegiatan baik formal maupun non-formal,

seperti : GSeminar, training, penataran serta pendi-

dikan dan pelatihan lainnya.

Formulir Dan Catatan Yang Digunakan

Formulir dan catatan vang dipergunakan dalam prosedur
penjualan jasa akomodasi hotel dan penerimaan pembaya-
ran, sebelumnya telah diberi nomor urut dan kode serta
dirancang sedemikian rupa sehingga penggunaannya lebih
praktis dan efisien, sehingga dapat mempermudah dalam
mengadakan pemeriksaan  tentang keabsahan isi

laporan/catatan tersebut.

Adanya Bagian Independen Yang Melaksanakan
Pengawasan/Pemeriksaan.

Disamping ada bagian financial control yang bertugas
mengawasi dan memeriksa keuangan perusahaan, Juga
terdapat divisi internal auditor vang berfungei untuk
membantu General Manager dalam melakukan pemeriksaan
intern dan evaluasi terhadap sistem pengendalian intern
guna memberikan rekomendasi dan perbaikan-perbaikan.
Dengan demikian, ruang lingkup pemeriksaan satuan
pengawasan intern (SPI) Grup Mirah Hotel meliputi
pemeriksaan keuangan, pemeriksaan operasional dan

pemeriksaan khusus.
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Atas dasar uraian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa Grup Mirah Hotel yang dikelola dibawah bendera
PT. Mirah Segar mempunyai divisi yang independen seba-
gai pelaksana pemeriksaan yaitu internal auditor atau

divigi satuan pengawasan intern (SPI).

4.2.2.2. Penilaian Sistem Pengendalian Intern Dalam
Kaitannya Dengan Pemeriksaan Operasional

Pemeriksaan operasional merupakan penilaian vang
selektif, bebas dan analistis terhadap suatu aktivitas
dengan tujuan untuk memberikan rekomendasi/saran-saran
perbaikan kepada obJjek penelitian.

Sesuai dengan pengertian tersebut di atas, penulis
telah mengadakan analisa dan penilaian prosedur penjualan
yaitu mengenai keandalan sistem pengendalian intern penju-
alan kamar (jasa akomodasi hotel) pada Grup Mirah Hotel
vang berlokessi di jalan Pangrango No. SA Bogor.

Dalam mengadakan penilaian tersebut, metode yang
dipakai penulis yvaitu dengan mempelajari prosedur
operasional penjualan kamar yang telah ditetapkan Grup
Mirah Hotel. Dengan adanya fungsi penjualan yang telah
dilaksanakan perusahaan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa sistem pengendalian intern terhadap fungsi penjualan
kamar hotel di Grup Mirah Hotel Bogor pada umumnya telah
memadai sedangkan aktivitas satuan pengawasan internnya
(SPI) terlihat cukup efektif sehingga dapat mendukung
pelaksanaan pengelolaan fungsi penjualannya dengan efektif
dan efisien.
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Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan
penulis pada bab I, yaitu :

"Sejauhmana pengaruh remeriksaan operasional dapat
membantu pihak manajemen untuk meningkatkan efektivitas
pendapatan™.

Dengan menelaah uraian tersebut di atas maka peng-
identifikasian masalah yang sedang dihadapi adalah telah
dapat terjawab. Alasannya yaitu dengan ditemukannya kele-
mahan-kelemahan dalam sistem pengendalian intern penjualan
maka manajemen penjualan jasa akomodasi Grup Mirah Hotel
Bogor diharapkan dapat memperbaikil pelaksanaan kegiatannya
dengan memperhatikasn berbagai rekomendasi perbaikan yang
telah dibahas pada sub-bab 4.2.2.1. di atas sehingga dapat

diciptakan metode kerja yang efektif dan efisien.

4.2.2.3. Analisa Prestasi Penjualan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
perkembangan prestasi penjualan dimana sebelumnya guna
mengetahui faktor-foktor yang dapat mempengaruhi perkem-
bangan usaha yang kurang memuaskan.

Berdasarkan data hasil penjualan jasa akomodasi hotel
di Grup Mirah Hotel Bogor untuk tahun buku 1895 - 1996
yang telah penulis peroleh, maka dapat dilihat perkem-
bangan usaha secara global yang dihasilkan dari haseil
penjualan selama 2 (tahun) terakhir, sehingga dapat diper-
gunakan sebagai bahan perbandingan dan penganalisaan
perkembangan usaha dimasa yang akan datang.
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Selain itu dapat digunakan untuk mengevaluasi fungsi
renjualan, dimana hasil penjualan tersebut dibandingkan
dengan biaya operasional yang telah dikeluarkan perusa-

haan. Adapun data penjualan tersebut dapat disajikan

sebagai berikut :

PERHITUNGAN LABA/RUGI USAHA
TAHUN BUKU 1995-1996

: URAIAN : 1896 : 1995

: 1. Hasil Penjualan : Rp 2.235.900.923,- : Rp 2.610.658.009,- :
: 2. Potongan Harga : Rp 422.469.772,- : Rp 512.602.060,- :
: Laba Kotor : Rp 1.813.431.151,- : Rp 2.098.055.949,- :

: 3. Biaya-biaya Usaha: : : :
= Unum & Adm. : Rp (415.844.245,-): Rp (408.625.721,-):

: Laba/Rugi Bersih Usaha : Rp 1.253.486.760,- : Rp 1.551.808.978,- :

Tabel 4.2. Perhitungan Laba/Rugi Usaha Tahun Buku 1995 - 1996
Sumber : Financial Control

Atas dasar data usaha di atas dapat kita ketahui
bahwa hasil penjualan tahun 1995 lebih besar/tinggi Jjika
dibandingkan dengan hasil penjualan tahun 1986.

Hal 1ini dikarenakan pada tahun 1995 di kota Bogor telah
diselenggarakan sidang APEC (Asean Pasific Economic Con-
frence) sehingga pada tahun tersebut banyak turis dari
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Dari uraian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor eksternal perusahaan sangat mempengaruhi hasil
penjualan/pendapatan jasa akomodasi hotel bila di banding-
kan dengan biayva-biaya dikeluéfkan perusahaan, khususnya
Grup Mirah Hotel Bogor. Namun demikian, apabila ditinjau
dari perhitungan laba/rugi usaha maka perusshaan tersebut

telah melaksanakan prosedur penjualannya dengan efisien.

4.2.2.4. Laporan Hasil Pemeriksaan

Sebagaimana telah penulis kemukakan pada bab II,
bahwa setelah mengadakan pemeriksaan lanjutan maka pada
umumnya pelaksana pemeriksaan mengadakan penyusunan lapo-
ran hasil pemeriksaan operasional tersebut.

Laporan ini merupakan usulan-usulan vyang berisi
tujuan pemeriksaan, temuan-temuan dan rekomendasi. Untuk
jtu penulis akan mencoba mengajukan laporan hasil pemerik-

saan yang telah dilakukan, sebagai berikut :




Bogor, 30 September 1997

Kepada Yth. General Manager Grup Mirah Hotel
J1l. Pangrango No. SA
Bogor

Dengan hormat,

Dengan ini penulis beritahukan bahwa pada bulan
September 1997 telah diskhiri pelaksanaan tugas penelitian
mengenal pemeriksaan operasional penjuslan jasa akomodasi
hotel 4i Grup Mirah Hotel yang Bapak Pimpin.

Adapun tujuan dan ruang lingkup penugasan tersebut, dian-

taranya :

1. Untuk mendapatkan informasi/data yang dibutuhkan dalam
menyusun skripsi sebagai salah satu syarat dalam menem-~
puh gelar sarjana (S1) di Universitas Pakuan Bogor,
Jurusan Akuntasi Fakultas Ekonomi.

2. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan vang diperoleh penu-
lis dengan praktek yang sebenarnya sehingga terdapat
pendekatan-pendekatan, diantaranya :

a. Dalam menilal aktivitas penjualan

b. Mencari alternatif usaha dalam meningkatkan efekti-
vitas dan efisiensi hasil penjualan

¢. Dalem mengembangkan rekomendasi bagi penanggulangan
kelemahan dan peningkatan aktivitas penjualan.

Selanjutnya, pemeriksaan operasional yang telah
dilaksanakan penulis adalah meliputi/mencakup keadaan
financial dan operasional penjualan jasa akomodasi hotel.
Adapun metode pemeriksaan yang dipergunakan penulis adalah
mengadakan wawancara dengan pihak responden yaitu pihak
manajemen perusahaan, selain itu dengan memberikan ques-
tionnaire (daftar pertanyaan) kepada objek penelitian yang
berhubungan dengan topik permasalahan yang sedang dibahas
dan juga mengadakan penganalisaan serta mengadakan
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penelaahan dan penilaian terhadap laporan, sistem dan

prosedur serta berbagai kebijaksanaan-kebijaksanaan
lainnya.

Temuan dan rekomendasinya, sebagai berikut :
Berdasarkan hasil penelitian sistem pengendalian intern
renjualan dan penganalisaan prestasi penjualan jasa ako-
modasi hotel, maka temuan-temuan yang didapat diantaranya:
1. Perusahaan tidak melakukan transaksi penjualan dJdengan
konsumen (tamu hotel) yang kurang jelas identitasnya.

2. Laporan penjualan kamar hotel tidak didistribusikan ke
setiap departemen yang berkepentingan/berkaitan.

3. Pemisahan bagian penerimaan pembayaran dengan bagian
penjualan kamar hotel.

4. Penerimaan dan penyetoran kas ke bank bukan tanggung
Jjawab kasir.

Rekomendael yang ingin penulis sampaikan adalah :

1. Untuk memudahkan pengecekan identitas tamu yang akan
menginap dihotel, hendaknya  perusahaan mencari
dan/meminta informasi kepada lembaga/instansi pemerin-
tah vang terkait, misalnya kantor imigrasi/Dept.
kehakiman.

2. Perusahaan selayaknya mengadakan/ menjalankan sistem
manajemen terbuka (open management) sehingga koordinasi
dan kerja sama melalui srus komunikasi antar departemen
semakin lancar dan cepat.

3. Pemisahan fungei yang telah ada hendaknya dipelihara
dan ditingkatkan sehingga tugas dan tanggung Jawab
masing-masing divisi akan terlihat jelas sehingga akan
memudahkan dalam mengadakan pengawasannya.




4.3. Pelaksanaan Pemeriksaan Operasional Dalam Upaya

Membantu Manajemen Untuk Meningkatkan Efektivitas
Pendapatan

Sebagaimana penulis telah mengemukakan hipotesa pada
bab I sub-bab 1.5 tentang " Pentingnya Dilaksanakan
Pemerikssan Operasional Dalam Meningkatkan Efektivitas
Pendapatan Melalul Penjualan Sesuai Tujuan Perussahaan.”

Untuk menguji kebenaran hipotesa di atas, penulis
rerlu mengadakan penelitian study lapangan dan study kasus
mengenal pelaksanaan fungsi pemeriksaan operasional pada
Grup Mirah Hotel. Berdasarkan hasil peninjauvan yang telah
dilaksanakan penulis, maka penulis telah memperoleh
masukan-masukan mengenai faktor-faktor vyang mendukung
pelaksanaan pemeriksaan operasional tersebut, yaitu :

1. Sejarah singkat berdirinya perusahaan

2. Struktur organisasil perusshaan yang disertai dengan
uraian tugas dan tanggung jawab sehingga terdapat
pemisahan fungei yang jelas dan memadai.

3. Prosedur penjualan yang Jjelas dan dinyatakan secara
tertulis.

4. Prosedur otorisasi yang memadai.

5. Kualitas karvawan yang dapat diandalkan.
6. Penggunaan formulir dan catatan/dokumen yang memadai.
7. Adanya berbagai laporan yang dinyatakan secara tertu-

lis dan memadail.
8. Adanya prengamanan terhadap asset perusahaan dan

pengamanan catatan/dokomen perusahaan yang memadai.
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9. Adanya bagian independen yang melakukan tugas penga-
wasan yaitu divisi satuan pengawasan intern (SPI)
vang mendapat dukungan penuh dari General Manager.

10. Dalam melaksanakan fungsi pengawasannya, divisi SPI
berpedoman kepada petunjuk pemeriksaan operasional
vang dinyatakan secara tertulis dan telah disahkan
oleh General Manager.

11. Pemeriksaan operasional yang telah dilakukan oleh
divisi SPI Grup Mirah Hotel terlihat cukup efektif,
dimana langkah-langkah pemeriksaannya meliputi tahap
persiapan, tahap pendahuluan, tahap pemeriksaan
lanjutan dan tahap pelaporan.

12. Dengan mempertimbangkan faktor faktor pendukung

tersebut di atas, penulis menilai bahwa :
" Sistem pengendalian intern penjualan jasa akomodasi
hotel di Grup Mirah Hotel pada umumnya cukup memadai,
dalam arti bahwa pelaksanaan prosedur penjualannya
cukup efektif sedangkan Jika dilihat dari hasil
laporan laba/rugi usaha secara umum menunjukan opera-—
sional yang cukup efisien.”

Faktor-faktor pendukung pelaksanaan pemeriksaan di
atas merupakan unsur-unsur yang sangat mempengaruhi keaku-
ratan hipotesa yang penulis kemukakan.

Atas dasar hasil pemeriksaan operasional yang telah dilak-

sanakan maka ditemukan pula unsur-unsur yang kurang mendu-

kung hipotesa di atas, diantaranya :
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Adanya kelemahan dalam sistem pengendalian penjualan,
yaitu :

a. Perusahaan kurang menerapkan manajemen terbuka
(open management) dimana laporan hasil penjualan
kamar hotel yang bersangkutan pendistribusiannya
kurang merata/ tidak didistribusikan ke departemen
lain yang berkepentingan/berkaitan sehingga koor-
dinasi dan kerja sama melalui arus informasi antar
departemen terlihat kurang memadai.

b. Pelayanan kepada tamu hotel perlu ditingkatkan
lagi dan sistem pemasarannya perlu digiatkan lagi
sehingga prestasi penjualannya dapat lebih mening-
katk dengan cepat.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dan
faktor-faktor yang kurang mendukung tersebut di atas, maka
penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan
pemeriksaan operasional yang telah dilaksanakan oleh
diviei satuan pengawasan intern (SPI) Grup Mirah Hotel
dapat berjalan dengan baik dan nampaknya cukup efektif.

Atas dasar kesimpulan ini, maka hipotesa yang telah
penulis kemukakan di atas nampaknya keakuratan dan kebena-

ran hipotesa tersebut telah terjawab dan dapat diterima.
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V. RANGEKUMAN KESELURUHAN

Berdasarkan uraian-uraian yang terdapat pada bab I
s8/d bab IV, maka pada bab V ini penulis mencoba untuk
mengadakan rangkuman secara keseluruhan mengenai topik
vang sedang dihadapi yaitu : " Pelaksanaan Pemeriksaan
Operasional Dalam Upaya Membantu Manajemen Untuk Mening-
katkan Efektivitas Pendapatan.”

Rangkuman tersebut adalah sebagai berikut :
Menurut keputusan MENPARPOSTEL  No.KM.S4/HK.103/MPPT-87
tertanggal 23 Desember 1987, Bab I pasal I ayat B dijelas-
kan bahwa “ Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang
mempergunakan sebaglian atau seluruh bangunan untuk menye-
diakan Jjasa penginapan, makan, minum, serta jasa lainnya
bagli umum yang dikelola secara komersial.”

Mengingst semakin pesatnya perkembangan indutri
perhotelan di Indonesia (khususnya) sehingga menimbulkan
persaingan usaha yang semakin ketat. Oleh karena itu, guna
menghadapi tantangan tersebut selayaknya setiap perusahaan
(khususnya hotel) memiliki struktur organisasi yang cukup
memadai. Dalam hal ini, organisasi diartikan sebagai
pengelompokan secara teratur suatu kerja sama orang-corang
yvang bekerja untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Sedangkan tujuan daripada perusahaan pada umumnya adalsah
maksimasi laba yang timbul karena adanya pendapatan. vaitu
sebagai hasil penjualan dari suatu jumlah yang menjadi hak
(tuntutan) perusahaan yang akan menambah kekayaan atau
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menurunkan biaya kewajiban perusahaan, sebagai akibat dari
penyerahan /penjualan produk (barang dan jasa) pada suatu
periode yang terukur dengan satuan moneter.

Dalam pencapaian tujuan tersebut, umumnya perusahaan
dalam mejalankan fungsi manajerialnya akan selalu dihadap-
kan kepada berbagal permasalahan yang timbul sebagai
hambatan perusahaan. Oleh karenanya, agar fungsi manajeri-
al perusahaan dapat berjalan lancar, efektif, dan efisien
hendaknya perusahaan dapat menggunakan sistem pengendalian
(khususnya esistem pengendalian intern) yang cukup andal
dan mencakup seluruh struktur organisasi perusahaan. Dalam
mengendalikan perusahaan tersebut, pihak manajemen membu-
tuhkan alat bantu yang disebut pemeriksaan operasional.

Guna membahas topik permasalahan mengenai pelaksanaan
pemeriksaan operasional serta untuk mengetahui sampai
sejauhmana pengaruh pemeriksaan operasional dapat membantu
pihak manajemen dalam meningkatkan efektivitas pendapatan,
maka penulis telah malaksanakan study penelitian,

diantaranya :

1. Penelaahan kepustakasan (library research).
Yaitu dengan membaca berbagal sumber bacaan yang berhu-
bungan dengan topik permasalahan di atas.
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian kepustakaan ini,
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pemeriksaan
operasional merupakan penelaahan yang sistematis atas

aktivitas atau keadaan suatu bagian organisasi dengan

g7




tujuan untuk memeriksa kehematan, efisiensi, dan efek-
tivitas kegiatan.

Adapun ruang 1ingkup.pemeriksaan operasional tersebut
meliputi seluruh aspek penting perusahaan yang tidak
terbatas pada masalah akuntansi, catatan, dokumen,
program dan fungsi perusahaan akan tetapi mencakup
remeriksaan keuangan dan ketaatan pada peraturan,
pemeriksaan efisiensi dan kehematan serta pemeriksaan

terhadap hasil program.

Peninjauan lapangan (field research)
Yaitu dengan mengadakan temu wicara, menelaah dokumen-—
dokumen, membuat daftar pertanyaan dan melakukan obser-
vasl atas aktivitas-aktivitas yang terjadi pada objek
penelitian.
Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah mengambil
objek penelitian di Grup Mirah Hotel yang berlokasi di
jalan Pangrango No. YA Bogor, serta telah membatasi
ruang lingkup penilaian lapangan ini dengan mengadakan
pendekatan secara fungsi (function approach) terhadap
pelaksanaan prosedur penjualan kamar hotel /jasa ako-
modasi hotel.
Oleh karena itu, maka metode penelitian yang digunakan
penulis dalam meneliti pelaksanaan pemeriksaan opera-
sional penjualan Jasa skomodasi Grup Mirah Hotel,
terdir dari 3 (tiga) metode yaitu :
a. Pengenalan terhadap fungsi penjualan (familiariza-
tion method)
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b. Penyesuaian terhadap managerial penjualan (verifica-
tion method)
¢. Penilaian terhadap pelaksanaan prosedur penjualan
dan memberikan rekomendasi atas kelemahan-kelemahan
vang ditemukan (evaluation and recomendation)

Sebagaimana lazimnya kegiatan pemeriksaan vang
dilakukan, baik o0leh pihak luar perusahaan {akuntan
publik) maupun oleh pihak intern perusahaan (SPI) maka
pelaksanaan pemeriksaan operasional penjualan pada umumnya

dilakukan melalul 4(empat) tahap, yaitu :

1. Tahap persiapan pemeriksaan.
Pada tahap ini, pelaksanaan pemeriksaan biasanyas menga-
dakan pembicaraan pendahuluan (perkenalan) dengan
pimpinan tertinggi bagian yang bersangkutan guna
mendapatkan data/informasi umum mengenai sktivitas

penjualan.

2. Tahap pemeriksaan pendahuluan
Pada tahap ini, pelaksanaan pemeriksaan dapat mengeta-
hui gambaran perusahaan secara umum sehingga memungkin-
kan terselenggaranya perencanaan dan pelaksanaan
pemeriksaan.
Adapun data pendukung yang diperoleh penulis pada tahap
pemeriksaan awal ini, diantaranya :
a. Sasaran dan tujuan perusahaan
b. Sejarah singkat berdirinya perusahaan

c. Uraian tugas dan tanggung jawab
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d. Struktur organisasi perusahaan
e. Prosedur penjualan

f. Laporan hasil penjualan

3.Tahap pemeriksaan lanjutan
Pada tahap pemeriksaan lanjutan ini, alat bantu yang
dipergunakan penulis dalam mengadakan penelaahan terha-
dap sistem pengawasan intern penjualan wyailtu dengan
memberikan serangkalan daftar pertanyaan (internal
control <gquestionnaire) mengenai sistem pengendalian
intern dalam siklus penjualan vang diterapkan
perusahaan.
Berdasarkan jawaban yvang telah dijawab pihak responden
dalam daftar pertanyaan (internal control question-
naire) tersebut, terdapat beberapa jawaban pertanyaan
vang dijawab dengan "YA". Hal ini menunjukan adanya
pengendalian intern atas penjualan yang telah dijawab.
Sedangkan untuk jawaban “TIDAK", hal tersebut memerlu-
kan penelitian lebih lanjut.
Setelah diadakan penelitian mengenai sistem pengawasan
intern penjulan Jjasa akomodasi di Grup Mirah Hotel,
maka ditemukan = adanya kelemahan vang harus
dibenahi/ditanggulangi perusahaan.
Namun demikian apabila dilihat dari hasil analisa
prestasi penjualan vang didukung dengan data
perhitungan laba/rugi usaha maka diketahui bahwa peru-
sahaan tersebut telah melaksanakan prosedur penjualan-
nya secara efisien.

100




4. Tahap pelaporan hasil pemeriksaan

Setelah melakukan persiapan remeriksaan, pemeriksaan
pendahuluan dan pemeriksaan lanjutan, kemudian prenulis
memberikan laporan mengenai hasil pemeriksaan opera-—
sional penjualan, ruang lingkup pemeriksaan, tujuan
pemeriksaan, temuan hasil pemeriksaan dan rekomendasi.

Dengan mempertimbangkan data-data yang diperoleh penu-
lis dalam mengadakan penelitian, dimana data tersebut
merupakan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor
vyang kurang mendukung atas pelaksgansan pemeriksaan
operasional penjuaslan, maka dapat ditarik suatu kesim-
pulan bahwa pelaksanaan pemeriksaan operasional yang
dilakukan oleh satuan pengawasan intern (SPI) secara
efektif dapat membantu manajemen Grup Mirah Hotel dalam

meningkatkan pendapatan.
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VI. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan Umum

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan
pemeriksaan operasional, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan secara umum bahwa fungsi pengendalian intern
penjualan Grup Mirah Hotel telah dilaksanakan secara
efektif dan efisien sehingga dapat membantu manajemen
dalam pencapaian tujuan perusahaan yaitu peningkatan

pendapatan dan pencapaian laba.

KEesimpulan khusus
Berdasarkan uraian-uraian yvang terdapat dalam bab I
s/d bab IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan khusus,

diantaranya :

1. Hotel merupakan suatu jenis akomodasi yvang memperguna-
kan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan
jasa penginapan, makan, minum, serta jasa lainnya bagi
umum yang dikelola secara komersial.

2. Struktur organisasi Grup Mirah Hotel yang disertal
dengan pemisahan tugas dan tanggung jawab vyang jelas
dan cukup memadai, sehingga dapat mendukung pelaksanaan
operasional perusahaan.

3. Struktur vyang digunakan oleh Grup Mirah Hotel adalah

berbentuk LINI/struktur garis-lini.
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4,

Pada umumnya pemeriksaan operasional terdiri dari 2
(dua) pendekatan, yaitu :

a. Organization Approach

b. Functional Approach

Sedangkan pelaksanaan pemeriksaan operasional memerlu-
kan berbagaili metode, diantaranya :

1. Familiarization

2. Verification

3. Evaluation and recommendation

Prosedur operasional penjualan yang telah diterapkan
Grup Mirah Hotel dapat diandalkan, karena prosedur
tersebut dinyatakan secara tertulis sehingga menunjukan
pelaksanaan kerja yang efektif serta adanya kerja sama
yvang baik antar departemen yang berhubungan dalam
siklus penjualan.

Dengan tersedianya laporan perhitungan laba/rugi wusaha
tahunan maka dapat diketahui dan dinilai sampal sejauh-
mana prestasi manajemen dalam menjalankan perusahaan.
Selain itu dengan mempelajari laporan tersebut dapat
diketahui kelemahan-kelemahan dalam penjualan  yang
memerlukan perbaikan. Dari hasil peninjauan, faktor-
faktor eksternal perusahaan sangat mempengaruhi hasil
penjualan jasa akomodasi hotel Grup Mirah Hotel.

Dari hasil analisa mengenai perhitungan laba/rugi
usaha, menunjukan bahwa prestasi manajemen Grup Mirah
Hotel Bogor, khususnya dibidang penjualan telah melak-
sanakan prosedur penjualannya dengan efisien.
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8.

Dengan mendapat dukungan penuh dari General Manager,
maka pemeriksaan operasional vang telah dilaksanakan
oleh bagian yang independen (satuan pengawasan intern)
cukup efektif, dimana tahap pemeriksaannya terdiri dari
tahap persiapan, tahap pemeriksaan pendahuluan, tahap

remeriksaan lanjutan serta tahap pelaporan.

6.2. Rekomendasi

Sehubungan dengan temuan-temuan hasil pemerikssasan vang

telah dilaksanakan, maka rekomendasi yang dapat penulis

sampaikan adalah sebagai berikut :

1.

Untuk memudahkan pengecekan mengenai identitas tamu
yang ingin menginap di hotel, hendaknya perusahaan
mencari atau meminta informasi kepada instansi pemerin-
tah yang terkait, misalnya : Kantor Imigrasi/kehakiman.
Perusahaan selayaknya mencoba untuk menjalankan sistem
manajemen terbuka (open management) sehingga koordina-
8l antar departemen dapat lebih ditingkatkan.

Pemisahan fungsi vang telah ada hendaknya dipelihara
dengan baik, agar tugas dan tanggung Jawab masing-
masing bagian akan terlihat dengan nyata dan akan
memudahkan cara pengawasannya.

Untuk dapat meningkatkan hasil penJjualan, hendaknya
bagian pemasaran meningkatkan kegiatan promosi dan
komunikasi yang diperlukan guna menjaring calon konsu-

men melalui direct mobil, maupun iklan dan mass media.




VII. RINGEASAN

Perusahaan Grup Mirah Hotel telah diperkenalkan sejak
tahun 1887, yaitu dimulai dengan penyediaan renginapan
rumah kost bagi para pelajar vang ada di kota Bogor dan
sekitarnya. Oleh karena banyaknya permintaan dari turis
mancanegara dan didukung oleh dana moneter vang kuat serta
pengelolaan yang handal maka usaha tersebut tumbuh pesat
menjadi sebuah perusahaan perhotelan vang cukup megah di
kota Bogor.

Sejalan dengan perkembangan usaha tersebut di atas
maka permasalahan yang akan timbulpun semakin kompleks
sehingga perusahaan memerlukan struktur organisasi yang
memadai dan pembagian tugas dan tanggung jawab yang cukup
Jelas bagi masing-masing bagian.

Agar pencapaian tujuan perusahaan dapat dilaksanakan
manajemen dengan baik, maka diperlukan adanya sistem
pengendalian yang efektif dan efisien. Oleh karena itulah,
maka diperlukan adanya Satuan Pengawasan Intern (SPI1) yang
bertugas untuk mengadakan pemeriksaan operasional yang
mencakup seluruh struktur organisasi perusahaan.

Pemeriksaan operasional yang tersebut meliputi
pemeriksaan bidang keuangan, ketaatan dan kehematan serta

remeriksaan operasional penjualan.
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Dalam melakukan pemeriksaan operasional renjualan, pelak-

sana pemeriksaan yaitu Satuan Pengawasan Intern (SPI)

perusahaan membagi/mengolongkan aktivitaenya menjadi 4

(empat) tahap, yaitu :

1. Tahap persiapan pemeriksaan
Pada tahap ini, petugas pemeriksaan harus mengadakan
pembicaraan awal guna mendapatkan informasi yvang dibu-
tuhkan.

2. Tahap pemeriksaan pendahuluan
Hal ini memungkinkan bagi pelaksana pemeriksaan untuk
mengadakan perencanaan dan menyelenggarakan program
remeriksaan sesuai dengan informasi vang telah
didapatkannya.

3. Tahap pemeriksaan lanjutan
Pada tahap pemeriksaan ini, terdapat berbagai aktivitas
yvang dilakukan pelaksana pemeriksaan dalam pencapalan
tujuan pemeriksaan.
Adapun aktivitas-aktivitas tersebut diantaranya
penelaahan, pengujian, dan penilaian terhadap data-data
yvang telah diperoclehnya.

4_ Tahap pelaporan pemeriksaan
Pada tahap akhir ini, pelaksana pemeriksaan selanjutnya
memberikan laporan kepada pimpinan tertinggi perusa-
haan, isi laporan tersebut adalah mengenai tujuan
pemeriksaan, ruang lingkup pemeriksaan, temuan-temuan,

dan saran-saran yang perlu disampaikan.




Kegiatan pemeriksaan operasional vang telah dilaksa-
nakan oleh pelaksana pemeriksaan yaitu Satuan Pengawasan
Intern (SPI) Grup Mirah Hotel tersebut di atas, dimaksud-
kan untuk mengetahui prestasi manajemen dalam pencapaian
tujuan perusahaan secara efektif melalui aktivitas

rpenjualan kamar hotel yang efisien.
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